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ABSTRAK

Hasbi, manajemen pengelolaan zakat LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare
(Uraian Perbandingan). (dibimbing oleh M. Nasri H dan Rukiah)

Penelitian ini membahas tentang manajemen pengelolaan zakat LAZISNU
dan LAZISMU Kota Parepare (Uraian Perbandingan). LAZISNU dan LAZISMU
Kota Parepare berpengaruh besar dalam pengelolaan zakat, yaitu dapat dikatan belum
mampu mengelola zakat secara optimal dan maksimal sesuai target yaitu membantu
masyrakat miskin/dhuafa’ baik melalui program sosial kemanusian, maupun program
ekonomi mendayagunakan zakat, namun relatif telah menujukkan kesadaran dan
sebagian masyarakat dalam membayar zakat secara institusional yaitu di lembaga
LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis manajemen pengelolaan
zakat di LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare. Untuk menganalisis persamaan
dan perbedaan manajemen pengelolaan zakat di LAZISNU dan LAZISMU Kota
Parepare. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
kepada LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare. Dengan mengunakan metode yang
akurat dan sesuai fakta berdasarkan objek penelitian yang dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1). Manajemen pengelolaan zakat
LAZISNU Kota Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. 2). Manajemen pengelolaan zakat LAZISMU Kota
Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,.
Pengawasan. 3). LAZISNU dan LAZISMU memiliki persamanan yang terlihat pada
segi pelaksanaan sama-sama membahas tentang persoalan teknisi dan pentingnya
pengawasan pada kegiatan yang direncanakan. 4). LAZISNU Kota Parepare dalam
pelaksanaanya dan pendistribusian zakat perlu adanya data seperti KTP dan KK, juga
mengunakan nomor HP dan nomor rekening sebagai alat transaksi dan komunikasi.
Pendistribusian LAZISNU Kota Parepare turun langsung kelapangan untuk
memastikan masyarakat yang berhak mendapatkan zakat. Sedangkan LAZISMU
Kota Parepare dalam pelaksanaan dimulai dari beberapa point program kerja yang
sudah dijalankan. LAZISMU Kota Parepare memberikan bantuan sosial kepada
masyarakat seperti membangunkan rumah untuk mustahiq yang tidak memiliki
rumah, memberikan bantuan modal usaha kepada pedagang kaki lima yang ada di
Kota parepare, memberikan bantuan kepada lansia serta melakukan café jumatan
setiap hari jumat.

Kata Kunci: Manajemen, pengelolaan, zakat, perbandingan
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1.

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
-« Ba B Be
< Ta T Te

&y Tsa Ts te dan sa

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di

bawah)

C Kha Kh ka dan ha

J Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

B Ra R Er

B Zai Z Zet
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Sin S Es

G
g Syin Sy es dan ya

) Shad $ es (dengan titik di

bawah)

) Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
B Za z zet (dengan titik

dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
i Gain G Ge

_a Fa F Ef
K Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
4 Ha H Ha
; Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ya

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.Jika terletak

di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

XV



2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah | I
1 Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan

antara

harakat

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

dan

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
L Fathah dan Al adani
& Ya
. Fathah dan Au adanu
5 Wau
Contoh :
CaX: Kaifa
Jsa: Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat
danHuruf

Nama

Huruf
dan
Tanda

Nama
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G Fathah dan A a dan garis di
& Alif atau atas
ya

) Kasrah dan I i dan garis di
& Ya atas

s Kasrah dan U u dan garis di
> Wau atas

Contoh :

Sl ‘mata

) . rama

Ja . qtla

e . yamitu

. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

‘\-‘éj\ i-;k'jj . raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALl Al  al-madinah al-fadilah atau al-madmatul fadilah
A&, : al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

1-‘:.‘) :Rabbana
l—’;‘&:‘ . Najjaina
Z"sii\ . al-haqqg
&0l : al-hajj
ax . nu“ima
& aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ) (2 (, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
(2% :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
(A& 1 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

XViii



yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Oyl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
")3)5\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dallal) - al-falsafah
Sl : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

]

A, ;‘G . B _
oI R . ta’muriuna
2‘«3-‘3\ > al-nau’
PRI . .y
I . Syai’'un
2

A o T -
‘—’)—9‘ : Umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

XiX



Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
8. Lafz al-Jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A (o Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4a8 2 gjﬁ Hum fi rahmatillah
9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

o = o

L = daha

o = 80 Oy

& = o AT I/ Al
d =0

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
No. Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh semua muslim, dimana
zakat termasuk salah satu rukun islam . Didalam Alqur’an terdapat kurang lebih 27
ayat yang mengajarkan shalat dan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata. Pada
dasarnya hukum mengeluarkan zakat adalah wajib bagi setiap muslim yang telah
memenuhi syarat dan di tetapkan dalam Alqur’an. Zakat juga merupakan ibadah
yang memilki posisi sangat penting, strategis dan menentukan baik dilihat dari sisi
ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu
pokok ibadah, zakat termasuk salah satu rukun dari rukun Islam yang lima, sehingga
keberadaannya dianggap sebagai bagian mutlak dari keislaman seseorang.*

Berbicara mengenai zakat, pengelolaan zakat adalah suatu persoalan yang
sangat penting dalam suatu lembaga.banyaknya strategi yang harus dilakukan untuk
mencapai target-target yang telah di rencanakan. Pengelolaan dilakukan dengan
perencanaan dengan baik tentunya akan bisa menggali potenzi zakat dari para
Muzakki yang selama ini belum tergali secara maksimal. Salah satu sebab belum
berfungsinya zakat sebagai instrumen pemerataan dan belum terkumpulnya zakat
secara optimal di lembaga-lembaga pengumpul zakat karena pengetahuan
masyarakat terhadap harta yang dikeluarkan dari harta masih terbatas pada sumber-
sumber konvensional yang secara jelas dinyatakan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadith
dengan persyaratan tertentu.?

Masuknya amil sebagai salah satu dari delapan asnaf seperti dalam Surah At-

Taubah ayat 60 merupakan legitimasi dari Allah SWT. tentang pentingnya lembaga

! Didin Hafidhudin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta : Gema Insani Press, 2002),
hal.1

2 Didin Hafidhudin, Zakat dalam Perekonomian Modern , hal.2



ini dalam pengelolaan zakat. Amil adalah orang-orang yang terlibat atau aktif dalam
organisasi dalam pelaksanaan zakat yang meliputi kegiatan mulai dari
mengumpulkannya atau mengambilnya dari para muzakki sampai membagikannya
kepada orang yang berhak menerima termasuk penganggung jawab, perencana,
konsultan, pengumpul, pembagi, dan semua orang yang terlibat didalamnya.’

Amil selain mengumpulkan dan membagikan zakat juga bertugas untuk
memanfaatkan dan mendayagunakan zakat dengan sebaik-baiknya sehingga
diperlukan kebijakan lemb aga pengelolaan zakat dengan melibatkan peran
pemerintah. Dana zakat itu tidak harus diberikan kepada yang berhak secara apa
adanya tetapi dapat diberikan dalam bentuk lain yang dapat digunakan sebagai sarana
produktif sehingga dapat melepaskan fakir miskin dari ketergantungan pada belas
kasih pada orang lain.*

Tujuan dari pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam penilaian dan pelayanan zakat, meningkatkan fungsi peranan
pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
keadilan sosial, serta meningkatkan daya guna zakat. LAZ adalah lembaga yang
bergerak dalam proses pengelolaan zakat baik dari proses pengumpulan hingga
proses pendistribusian zakat.

Pengumpulan adalah proses atau cara mengumpulkan suatu benda atau barang
yang dapat berfungsi untuk orang lain. Manajemen Pengumpulan zakat, dalam
penelitian ini adalah kegiatan mengumpulkan dana zakat dari muzakki kemudian
salurkan kepada mustahik. Distribusi adalah kegiatan menyalurkan suatu produk,

baik itu barang atau jasa, dari produsen ke konsumen sehingga produk tersebut

*Atik Abidah, Zakat Filantropi dalam Islam: Refleksi Nilai Spiritual dan Charity (Ponorogo :
STAIN Po Press, 2011), hal. 1.

*Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 11



tersebar luas. ® Pendistribusian dana zakat dalam penelitian ini adalah kegiatan
menyalurkan dana zakat yang telah dihimpun/dikumpulkan oleh lembaga dari
muzakki kemudian diberikan kepada mustahik yang berhak menerima dana zakat
dengan tujuan untuk mensejahterakan ekonomi umat dan memotivasi muzakki untuk
saling berbagi terhadap sesama.

Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama ( LAZISNU)
adalah lembaga pengelolaan dana masyarakat (zakat,infag, dan shadagah) yang di
dayagunakan secara amanah dan professional untuk kesejahteraan umat. Legalitas
lembaga LAZISNU secara yuridis-formal LAZISNU diakui oleh dunia perbankan
dan dikukuhkan oleh surat keputusan (SK) Mentri Agama No0.65/2005. NU Care
LAZISNU merupakan lembaga pengelolaan zakat yang di bentuk oleh sebuah
organisasi masyarakat, yakni Nahdlatul Ulama (NU) pada muktamar Nahdlatul
Ulama (NU) yang ke-31 di Boyolali pada tahun 2004.Saat ini, NU Care LAZISNU
telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan zakat,infag dan shadagah sedekah
di 12 negara,34 provinsi, dan 376 kabupaten/kota di Indonesia,’

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadagah Muhammadiyah yang selanjutnya
disingkat menjadi LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara
produktif dana zakat, infak, wakaf dan kedermawanan lainnya baik peseorangan,
lembaga perusahaan dan instansi lainnya. Berdirinya LAZISMU dimaksudkan
sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen modern yang dapat
menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesaian masalah (problem solver)

sosial masyarakat yang terus berkembang.’

® http://www.maxmanroe.com/vid/marketing/pengertiandistribusi. htim.diaksestanggal L0April
2019

®https://nucaree.id//tentang,diaksespadaRabu,01Juli2020

"http:/www.lazismu.org/pusat-layanan-lazismu/listing/lazismu-d-i-yogyakarta


https://nucaree.id/tentang,diaksespadaRabu,01Juli2020
http://www.lazismu.org/pusat-layanan-lazismu/listing/lazismu-d-i-yogyakarta

LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare sangat diharapkan dapat
menjalankan tugas pengelolaan zakat dengan baik, namum di lapangan menemui
beberapa kendala terutama pemahaman masyarakat yang masih kurang mengenai
kewajiban berzakat serta jenis harta benda yang wajib untuk dizakatkan. Sebagian
muslim masih beranggapan bahwa zakat hanya jenis zakat fitrah, tidak ada jenis zakat
yang lain. Selain itu, masih ada yang menyalurkan zakat langsung ke mustahik yang
berada didekat rumahnya (direct giving). Penyaluran seperti ini bukan dilarang,
namun kurang memberikan dampak yang signifikan bagi pengentasan kemiskinan.
Penyaluran yang bersifat direct giving, yang memiliki pengaruh untuk mengentaskan
kemiskinan ialah yang melalui alokasi yang efektif, efesien dan punya perencanaan
jangka panjang.

LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare berpengaruh besar dalam
pengelolaan zakat, yaitu dapat dikatan belum mampu mengelola zakat secara optimal
dan maksimal sesuai target yaitu membantu masyrakat miskin/dhuafa’ baik melalui
program sosial kemanusian, maupun program ekonomi mendayagunakan zakat,
namun relatif telah menujukkan kesadaran dan sebagian masyarakat dalam membayar

zakat secara institusional yaitu di lembaga LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare.
Berdasarkan dari penjelasan diatas, peneliti memilih LAZISNU dan

LAZISMU Kota Parepare sebagai objek penelitian karena peneliti telah melakukan
observasi dan menemukan bahwa manajemen pengelolaan zakat yang ada di
LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare termasuk dalam kategori yang dipercayai
masyarakat sebagai tempat pengumpulan zakat, berdasarkan dari banyaknya
masyarakat yang memberikan zakat untuk didistribusikan oleh lembaga LAZISNU
dan LAZISMU kepada masyarakat yang berhak menerima.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti

bermaksud mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU Kota Parepare?

Bagaimana Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISMU Kota Parepare?

Bagaimana Persamaan Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU dan LAZISMU
Kota Parepare?

Bagaimana Perbedaan Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU dan LAZISMU
Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas,

maka dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini adalah:

1
2
3

4

. Untuk Menganalisis manajemen pengelolaan zakat di LAZISNU Kota Parepare
. Untuk menganalisis manajemen pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare

. Untuk menganalisis persamaan manajemen pengelolaan zakat di LAZISNU dan

LAZISMU Kota Parepare

. Untuk menganalisis perbedaan manajemen pengelolaan zakat di LAZISNU dan

LAZISMU Kota Parepare.

D. Kegunaan Penelitian

1

2

Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini berguna untuk menambah literasi dan membuka cakrawala
pengetahuan bagi penulis tentang sistem perbedaan dan persamaan antara
LAZISNU dan LAZISMU. Diharapkan juga mampu menjadi acuan untuk
penerapan ilmu manajemen Zakat dan Wakaf.

. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan strategi fundraising dalam
menjalankan lembaga Zakat. Penelitian ini juga dapat diambil manfaat bagi
masyarakat luas tentang pentingnya dukungan kepada lembaga Zakat Infaq

Shadagah sehingga bisa tersampaikan Zakat Infaq Shadagah secara tepat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Sepanjang penelusuran referensi yang penulis lakukan, penulis menemukan
penelitian yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Terdapat beberapa penelitian
yang relevan dengan variabel yang peneliti teliti sekarang. Ada tiga penelitian yang
peneliti pilih untuk dicantumkan pada tinjauan hasil penelitain yang relevan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andika Kobun, “Manajemen
Pendistribusian Zakat, Infag dan Shadagah Produktif untuk Usaha Kecil di
LAZISMU Kota Parepare”. Penelitian ini merupakam penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi, penyajian data, dan
vrifikas.

Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) tingkat
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat sangat rendah. Hal ini terlihat dari
minimnya dana zakat yang dihimpun dan tata cara pengumpulannya bisa dikatakan
kurang efesien. 2.) Dan dalam pendistribusian zakat infag dan sedekah produktif
untuk usaha kecil, Lazismu dalam pemberian dana atau modal usaha untuk UMKM
ada sistem pengembalian dana. Dimana dana tersebut di kembalikan dengan metode
dititipi kaleng untuk menyisihkan sebagian pendapatan tiap harinya sampai dengan
sebesar nominal yang diberikan, namun di sini tidak ada ketetapan untuk
menyumbangkan di kaleng setiap harinya. 3). Hasil pendistribusian zakat infagq dan

sedekah untuk usaha kecil, di sini Lazismu merasa senang dengan usaha-usaha yang



mendapat bantuan modal, tentunya ada perubahan kehidupan secara baik karena
sudah punya usaha.®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1). Manajemen pengelolaan zakat
LAZISNU Kota Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. 2). Manajemen pengelolaan zakat LAZISMU Kota
Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,.
Pengawasan. 3). LAZISNU dan LAZISMU memiliki persamanan yang terlihat pada
segi pelaksanaan sama-sama membahas tentang persoalan teknisi dan pentingnya
pengawasan pada kegiatan yang direncanakan. 4). LAZISNU Kota Parepare dalam
pelaksanaanya dan pendistribusian zakat perlu adanya data seperti KTP dan KK, juga
mengunakan nomor HP dan nomor rekening sebagai alat transaksi dan komunikasi.
Pendistribusian LAZISNU Kota Parepare turun langsung kelapangan untuk
memastikan masyarakat yang berhak mendapatkan zakat. Sedangkan LAZISMU
Kota Parepare dalam pelaksanaan dimulai dari beberapa point program kerja yang
sudah dijalankan.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan. Letak
persamaannya yakni membahas mengenai manajemen, zakat di LAZISMU Kota
Parepare. Letak perbedaanya yaitu penelitian Andika Kobun berfokus pada
manajemen pendistribusian zakat infag dan shadagah produktif untuk usaha kecil di
LAZISMU Kota Parepare. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada manajemen
pengelolaan zakat antara LAZISNU dan LAZISMU (uraian perbandingan).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mutmainnah Mansyur dengan judul
“Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadaqah
Muhammadiya Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)”. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan

metode deskriptif kualitatif, data dalam penelitian ini di peroleh dari data primer dan

® Andika Kobun, “Manajemen Pendistribusian Zakat Infaq dan Sedekah Produktif Untuk
Usaha Kecil di LAZISMU Kota Parepare.” (Skripsi Sarjana: Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf: IAIN Parepare 2016) h. 9



sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem penghimpunan zakat di
LAZISMU Kota Parepare dilakukan dengan cara penyebaran pamflet, baliho, brosur,
presentasi langsung ke muzakki, penyebaran proposal ke lembaga-lembaga
pemerintah media cetak maupun sosial, layanan penjembutan ke pihak donatur,
transfer rekening serta penyerahaan langsung ke secretariat LAZISMU Parepare
diberikan ke 8 asnaf penerima zakat dalam bentuk bidang pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan sosial. °

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1). Manajemen pengelolaan zakat
LAZISNU Kota Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. 2). Manajemen pengelolaan zakat LAZISMU Kota
Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,.
Pengawasan. 3). LAZISNU dan LAZISMU memiliki persamanan yang terlihat pada
segi pelaksanaan sama-sama membahas tentang persoalan teknisi dan pentingnya
pengawasan pada kegiatan yang direncanakan. 4). LAZISNU Kota Parepare dalam
pelaksanaanya dan pendistribusian zakat perlu adanya data seperti KTP dan KK, juga
mengunakan nomor HP dan nomor rekening sebagai alat transaksi dan komunikasi.
Pendistribusian LAZISNU Kota Parepare turun langsung kelapangan untuk
memastikan masyarakat yang berhak mendapatkan zakat. Sedangkan LAZISMU
Kota Parepare dalam pelaksanaan dimulai dari beberapa point program kerja yang
sudah dijalankan.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian Mutmainnah Mansyur dengan
penelitian yang penulis akan lakukan. Letak persamaannya yakni membahas
mengenai pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare. Sedangkan letak

perbedaan penelitian Mutmainnah Mansyur berfokus pada sistem pengelolaan zakat

° Mutmainna Mansyur “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)”, (Skripsi Sarjana: Program
Studi Hukum Ekonomi Sryiah: 1AIN Parepare, 2018), h. 10



di Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare.
Sedangkan penelitian penulis berfokus pada manajemen pengelolaan zakat antara
LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare (uraian perbandingan).

Ketiga, penelitian yang dilakukan Setiana Khoirun Nisa dengan judul Studi
“Komparasi Pengelolaan Penghimpunan Zakat, Infaq dan Shadaqah di LAZISNU
dan LAZISMU Kabupaten Kendal Tahun 2018”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif, metode yang digunakan untuk mengambarkan
permasalahan dengan didasari pada data-data yang ada kemudian dianalisis lebih
lanjut lalu ditarik kesimpulan. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan
manajer operasional dan staf fundrasing LAZISNU dan LAZISMU Kabupaten
Kendal. Sedangkan data sekunder penelitian ini diperoleh melalui hasil keputusan
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini komparasi Pengelolaan Penghimpunan Dana ZIS
Pada Lazismu dan Lazisnu Kabupaten Kendal adalah Pengelolaan Penghimpunan
dana di LAZISMU Kendal bekerja sama dengan kantor layanan yang tersebar di
seluruh Kecamatan Kabupaten Kendal. LAZISMU menghimpun dana zakat, infaq
dan shodagah serta dan sosial lainya. Sedangkan LAZISNU Kabupaten Kendala,
pengelolaan penghimpunan bekerja sama dengan UPZIS Lazisnu Kecamatan dan
ranting untuk melakukan penghimpunan dana melalui program Koin NU. Perbedaan
selisih  jumlah yang besar dikarenakan LAZISNU belum memaksimalkan
penghimpunan zakat karena lebih menekankan penghimpunan dana infaq shodagah
dan dana sosial lainnya. LAZISMU dan LAZISNU telah menerapkan fungsi
manajemen perencanaan dan menjalankan langkah-langkah perencanaan fundraising
dengan baik. Pertama, perkiraan masa depan, cara LAZISMU dan LAZISNU dalam
membaca situasi dan kondisi di lapangan sebelum melakukan aktivitas
penghimpunan yaitu dengan menganalisa peluang dan tantangan yang akan terjadi di
lapangan, kemudian membuat strategi-strategi penghimpunan untuk mengatasi
permasalahan di masa depan yang diperkirakan akan muncul pada saat aktivitas

penghimpunan. Kedua, penentuan dan perumusan sasaran, sasaran donatur
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LAZISMU dalam penghimpunan lebih condong kepada masyarakat diluar
organisasi. LAZISNU penentuan sasaran donatur yaitu kepada seluruh masyarakat
nahdliyin di Kabupaten Kendal penetapan metode. Ketiga, perencanaan penetapan
metode pengumpulan zakat yang dilakukan LAZISMU dan LAZISNU Kabupaten
Kendal pengumpulan ZIS bisa dilakukan dengan cara metode langsung dan tidak lan
gsung. Keempat, penetapan waktu dan lokasi, penetapan likasi fundraising dilakukan
di daerah seluruh Kabupaten Kendal. Lokasi ditentukan sesuai dengan peluang di
lapangan dan potensi zakat masyarakat. Kelima, penetapan program-program yang
diterapkan untuk mencari minat para donatur yaitu program jumat seribu, program
kaleng sedekah dan program keagamaan-keagamaan dan lainya. Penghimpunan dana
melalui gerakan koin NU. Keenam, penetapan biaya, target penghimpunan
LAZISMU apabila daerah tersebut memiliki potensi zakat yang banyak makna target
penghimpunan lebih ditekankan di daerah tersebut. Pada tahun 2018 LAZISNU
menargetkan penghimpunan sebesar 1M.*

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1). Manajemen pengelolaan zakat
LAZISNU Kota Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. 2). Manajemen pengelolaan zakat LAZISMU Kota
Pare pare menggunakan manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,.
Pengawasan. 3). LAZISNU dan LAZISMU memiliki persamanan yang terlihat pada
segi pelaksanaan sama-sama membahas tentang persoalan teknisi dan pentingnya
pengawasan pada kegiatan yang direncanakan. 4). LAZISNU Kota Parepare dalam
pelaksanaanya dan pendistribusian zakat perlu adanya data seperti KTP dan KK, juga
mengunakan nomor HP dan nomor rekening sebagai alat transaksi dan komunikasi.
Pendistribusian LAZISNU Kota Parepare turun langsung kelapangan untuk

memastikan masyarakat yang berhak mendapatkan zakat. Sedangkan LAZISMU

10 Setiana Khoirun Nisa “Studi Komparasi Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadagah di
LAZISMU dan LAZSINU Kabupaten Kendal Tahun 2018~ (Skripsi Sarjana: Program Studi
Manajemen Dakwa: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019). h.9
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Kota Parepare dalam pelaksanaan dimulai dari beberapa point program kerja yang
sudah dijalankan.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang penulisan akan dilakukan.
Letak persamaannya yakni membahas mengenai pengelolaan zakat LAZISMU dan
LAZISNU. Letak perbedaannya, yaitu penelitian Setiana Khoirun Nisa, berfokus pada
Studi komprasi pengelolaan penghimpunan zakat,infag dan shadagah di LAZISMU
dan LAZISNU Kabupaten Kendal Tahun 2018. Sedangkan penelitian penulis berfokus
pada Manajemen pengelolaan zakat antara LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare
(Uraian perbandingan).
B. Tinjauan Teori
1. Manajemen Pengelolaan

Istilah Pengelolaan berasal dari kata mengelola yang berarti mengendalikan
atau menyelenggarakan. Sedangkan trem Pengelolaan berarti proses melakukan
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau dapat juga diartikan
proses yang memberikan pengawasan dari semua hal yang terlibat dalam
pelaksanakan kebijakan dan pencapaian tujuan. ** Menurut Andrew F. Sikula,
pengelolaan pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas  perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi,
dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.”’Maka pengelolaan
sama dengan manajemen. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat definisi-definisi
manajemen, menurut Harold koontz dan Cyril O’Donnel mendefinisakan manajemen
sebagai usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain, dengan
demikian seorang manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan

1 Ahmad Furgon,Manajemen Zakat, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015)...hlm.11-12
12 7Sobri & Asep Jihad, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), him.1
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pengendalian. sedangkan George R. Terry berpendapat bahwa manajemen adalah
suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainya.*?

Pengelolaan zakat dalam keterkaitanya dengan manajemen memiliki makna
menata dan melembagakan semua aktivitas yang berkaitan dengan zakat, baik
sosialisasi, pengumpulan, penggunaan, dan pengontrolan. Sahal mahfudz menyatakan
bahwa manajemen zakat pengertiannya adalah penataan dengan cara melembagakan
zakat itu sendiri, tidak cukup hanya terbatas dengan pembentukan panitia zakat akan
tetapi menyangkut aspek-aspek pendapatan, pengumpulan, penyimpanan, pembagian
dan yang menyangkut kualitas manusianya. Lebih dari itu, aspek yang berkaitan
dengan syari’ah tidak bisa di lupakan.Jadi yang dimaksud pengelolaan zakat, bukan
hanya berbicara bagaimana memberdayakan dana ZIS untuk memberdayakan
mustahik. Namun, pengelolaan zakat dengan pelaksanaan zakat sebagai salah satu
pilar ajaran Islam.Dalam hal ini, berkaitan dengan pengumpulan, penggunaan dan
pemberdayaan mustahik, dan pengawasan zakat.Pengelolaan zakat berbasis
manajemen menempatkan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengewasan.Keempat hal tersebut menjadi persyaratan mutlak yang harus dilakukan
dalam pengelolaan zakat berbasis manajemen.*

Berdasarkan UU No 23 Tahun 2011, pengertian pengelolaan zakat disebutkan
“Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian
dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.” UU pengelolaan
zakat sebelumnya yaitu UU No0.38 Tahun 1999, mendefinisikan pengelolaan zakat
sebagai “kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat”. Mengabungkan antara dua

13 Usman Effendi, Asas Manajemen(,Jakarta:pt rajagrafindo persada,2014), him 1.

Y’ M. Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif,(Yogyakarta: idea press,
2011), him 6
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pengertian pengelolaan zakat dari kedua UU pengelolaan zakat tersebut, maka
pengelolaan zakat adalah: “kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengkoordinasian,
dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan
zakat”.®
Pemahaman dari defenisi tersebut bahwa pengelolaan menyangkut proses
suatu aktifitas dalam kaitanya dengan zakat, proses tersebut meliputi sosialisasi zakat,
pengumpulan zakat pendistribusian dan pendayagunaan dan pengawasan dalam
pelaksanaan zakat.'®
Pasal 3 UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menyebutkan
tujuan dari pengelolaan zakat, yaitu:
1) Meningkatkan efektifitas dan efisien pelayanan dalam pengelolaan zakat.
2) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
dan penangulangan kemiskinan.’
a. Fungsi Pengelolaan Perencanaan
Urgensi pengelolaan zakat, memerlukan pengorganisasian yang rapi dengan
target mencapai efektifitas optimal adalah perintah untuk mengorganisasian zakat
seperti tersirat dala surat at-Taubah ayat 103. Pengelolaan zakat secara efektif dan
efisien, perlu di-managedengan baik. Karena itu, dalam pengelolaan zakat
memerlukan penerapan fungsi pengelolaan sederhana yang dipelopori oleh james
stoner.*®
Fungsi-Fungsi pengelolaan, adalah serangkaian kegiatan yang meliputi satu
tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. ** Model pengelolaan tersebut
meliputi proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pengerahan (actuating) dan pengawasan (controlling). Perencanaan merupakan

5 Ahmad Furqon,Manajemen Zakat,....hlm.11-12

18 M. Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif , him 6

" M. Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Eektif , him 7

'8 yayat M. Herujitno, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), hml. 26

9 yayat M. Herujitno, Dasar-Dasar Manajemen, hml. 27
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bagian awal dalam proses manajemen. Proses perencanaan mempunyai hubungan
dengan fungsi-fungsi pengelolaan yang lain. Hal ini karena dalam proses
perencanaan memuat rancangan paling utama dalam melakukan Kkegiatan
penghimpunan. Perencanaan berperan dalam menentukan arah kedepan suatu
lembaga.”

Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi dan
penentuan starategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metoda, sistem
anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.*Dijelaskan oleh
Siswanto perencanaan adalah suatu aktifitas integratife yang berusaha
memaksimumkan efektifitas seluruhnya dari suatu organisasi sebagai suatu sistem
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan defenisi tersebut,
perencanaan minimum memiliki tiga karektristik sebagai berikut:

a) Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang.

b) Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi,yang
serangkaian tindakan dimasa yang akan datang dan akan diambil oleh
perencana.

c) Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi
merupakan unsur yang amat penting dalam setiap perencanaan.?

b. Langkah-Langkah fungsi pengelolaan zakat
Langkah-langkah pengelolaan merupakan penjabaran dari  fungsi-fungsi
pengelolaan itu sendiri, Dalam proses perencanaan langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut:

2T Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1984), hml. 23
21 T, Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, hml. 24

22 Siswanto, Pengantar Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 42
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1. Perkiraan dan perhitungan masa depan
Dalam aspek ini suatu organisasi bisa membuat perkiraan mengenai
kemungkinan terlaksananya kegiatan, baik segi waktu, tempat ataupun kondisi
organisasi tersebut.
2. Penentuan dan perumusan sasaran
Sasaran yang akan dijadikan objek harus ditentukan, segmentasi mana yang
akan dijadikan sasaran serta tujuan kegiatan itu sendiri.
3. Penetapan metode
Pada langkah ini harus ditentukan cara apa yang akan ditempuh untuk
melakukan kegiatan, diantaranya berdasarkan pada kondisi lembaga atau
objek yang akan dituju.
4. Penetapan waktu dan lokasi
Waktu pelaksanaan dan juga tempat merupakan objek yang harus ditentukan
untuk dijadikan sasaran
5. Penetapan program
Dalam langkah ini ditentukan gambaran atau rancangan kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
6. Penetapan biaya
Dalam tahap ini organisasi harus memperkiraan biaya yang akan diperlukan
untuk proses kegiatan, dan menentukan target yang akan diperoleh.?
2. Zakat
Zakat berasal dari bentuk kata yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan
berkembang.? Dalam kitab-kitab hukum Islam perkataan zakat diartikan dengan
suci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Dan jika pengertian ini dihubungkan

dengan harta, maka menurut ajaran Islam, harta yang di zakati itu akan tumbuh dan

2 April purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengeloa Zakat
(yogyakarta:Teras, 2009) him. 11

% Didin Hafidhudhin, "Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Shadagah". Cet. 1, ((Jakarta:
Gema Insani Press, 2001). h. 13.
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berkembang, bertambah karena suci dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan
kehidupan yang punya harta).”

Sedangkan menurut istilah, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh
muzakki sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya (mustahik). mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat. Yaitu

delapan asnaf sebagaimana terdapat dalam Al-Quran surat At-Taubah 19:60.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan) sebaga| kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana.?

Berdasarkan ayat diatas secara subjektif menjelaskan golongan orang-orang
yang lebih berhak menerima zakat. Delapan golongan ini di tentukan Allah SWT.
Berdasarkan urgensi kebutuhan masing-masing. Adapun rincian mustahik adalah
sebagai berikut:

1. Fakir, adalah orang yang tidak mempunyai harta dan tidak mempunyai pekerjaan.

2. Miskin, adalah orang yang mempunyai harat, tetapi tidak dapat mencukupi
kehidupan sehari-hari menurut ukuran standar (dibawah standar)

3. Amil, orang yang bekerja untuk mengelola zakat, baik punya pekerjaan lain atau
hanya mengelola semata.

4. Muallaf, adalah orang yang dilunakkan hatinya, atau orang yangbaru masuk

Islam. Mereka masih dianggap muallaf selama kurun waktu dua tahun.

% M. Daud Ali, “Sistem Ekonomi Islam: Zakat Dan Wakaf,” (Jakarta: UI Press, 2008). h. 41.

%6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung:Sigma Eksa Media, 2009)
h,60
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5. Rigab, adalah mereka kaum budak yang tidak memiliki kemerdekaan hidup secara
bebas tetapi dibawah kekuasaan orang lain (majikan). Maka dia berhak atas harta
zakat untuk membebaskan dirinya dari belenggu perbudakan.

6. Gharimin, adalah mereka yang mempunyai hutang karena sebab-sebab tertentu
dan dianggap tidak mampu untuk membayarnya, misalnya berhutang karena
terlalu lama sakit, sehingga dia tidak dapat berusaha, bahkan berobat, sehingga
meninggalkan hutang.

7. Sabilillah, adalah orang yang berjuang menegakkan agama Allah, melalui
berbagai wadah, baik pendidikan, seperti Madrasah atau Pesantren yang intinya
untuk keperluan tegaknya agama Allah.

8. lbnu Sabil, adalah mereka yang mengadakan perjalanan dalam rangka
mendakwahkan agama Allah atau untuk tegaknya hukum-hukum dan syariah
Allah.”

a. Dasar Hukum Zakat

Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga di samping sebagai ibadah dan bukti
ketundukan kepada Alah SWT, juga memiliki fungsi sosial yang sangat besar, di
samping merupakan salah satu pilar ekonomi Islam. Jika zakat, infaq, dan shadagah
ditata dengan baik, baik penerimaanya dan pengambilannya maupun
pendistribusiannya, insya Allah akan mampu mengentaskan masalah kemiskinan
atau paling tidak mengurangi masalah kemiskinan. Zakat dalam Al-Qur’an disebut
sebanyak 82 kali, ini menunjukkan hukum dasar zakat yang sangat kuat, antara lain:
1. Q.S. Al-Bagarah ayat 110:

Z)/l ;)JT.,\.&‘:),\APU,‘. MY‘}AJJ&J La/ ’9_4_-:‘ 2 ;JJ flj/’é,l,,a.]‘/ﬂ T\j.i.éf/
AL . g~
D an Doskass Ly Al

" Yusuf Qardhawy, “Hukum Zakat: Studi Komperasi Mengenai Status Filsafat Zakat
Berdasarkan Al- Qur’an Dan Hadlits, Cet 4,” (Jakarta: Mizan, 1996), h. 34.
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Terjemahnya:

Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang kamu
kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.?

2. Q.S. At-Taubah ayat 103:
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Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka guna menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Berdasarkana Q.S. Al-Bagarah ayat 110 menjelaskan tuntunan dan
tunaikanlah zakat sebagai ibadah muliah. Karena keduaanya merupakan
fondasi islam. Dan segalah kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu
maupun berupah salat, zakta, sedekah, atau amal-amal saleh lainnya, baik yang
wajib maupun yang sunnah, kamu akan mendapatkannya berupa pahala di sisi
Allah. Sesungguhnya, Allah Maha Melihat dan memberi balasan pahala di atas
apa yang kamu kerjakan. Didalam surah At-Taubah menjelaskann ambilah dari
sebagian harta benda orang-orang yang telah bertaubat yang
mencampuradukan antara amal shalih dan perbuatan buruk lain, yang
membersihkan mereka dari kotoran dosa-dosa dan mengangkat mereka dari
golongan orang-orang munafik menuju derajat orang-orang yang ikhlasdan

berdoalah kepada allah bagi mereka untuk mengampuni dosa-dosa mereka, dan

%8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 279
2% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 279
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mintakanlah ampunan bagi mereka, dan mintakanlah ampunan bagi mereka

dari dosa-dosa.

Adapun dalil-dalil sunnah ialah sebagai mana diriwayatkan:

Telah diketahui bahwa zakat merupakan salah satu dari rukun Islam

sebagaimana yang ditegaskan oleh Nabi Muhammad saw dalam sebuah hadis :
Ay adle 40 Jia i Oy 0B 06 Wdie 4 )y Sk o3 G
soall QU85 4 I sl aak Bl &0 ) A S salgis Ll e a3y
s o 3y FAN5 SN o) 5%

Artinya:

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ,,anhuma, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ,,alaihi
wa sallam bersabda: “Islam dibangun di atas lima (tonggak): Syahadat Laa ilaaha illa
Allah dan (syahadat) Muhammad Rasulullah, menegakkan shalat, membayar zakat,

hajji, dan puasa Ramadhan”. [HR Bukhari, no. 8].
1. Undang-Undang No. 38 Tahun 1999

Pada Pasal 2 mengatakan “Setiap warga negara Indonesia yang beragama
Islam dan mampu atau badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban
menunaikan zakat.”"
3. Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
Pada Pasal 1 Ayat 5 “Muzaki adalah seorang muslim atau badan usaha
yang berkewajiban menunaikan zakat.”*
Dari uraian diatas dapat dipahami mengenai kewajiban mengeluarkan
zakat. Pemanahan ini berarti kewajiban atau perintah, oleh sebab itu hukum zakat
adalah wajib bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat untuk

menunaikan zakat.

% Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Al-lmam, Shahih Bukhori (Beirut:
AlMakhtab Al-Islami), h. 2

%! presiden Republik Indonesia, "Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat. Hlam. 2

%2 presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat”.
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b. Syarat Wajib Zakat
Adapun syarat-syarat seseorang wajib melaksanakan zakat meliputi dua
aspek, yaitu syarat muzakki dan syarat harta yang akan dizakatkan:
a. Syarat-syarat Muzakki (Orang yang Wajib Zakat)

1) Merdeka, menurut kesepakatan para ulama, zakat tidak wajib bagi hamba
sahaya atau budak karena hamba sahaya tdak memiliki hak milik. Hal
senada diungkapkan oleh para ulama Maliki bahwa hamba sahaya tidak
ada kewajiban zakat terhadap hak miliknya baik harta itu atas namanya
sendiri atau atas nama tuannya, karena hak milik hamba sahaya bersifat
tidak sempurna (naqis).

2) Islam, zakat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap Mulsim.
Dengan demikian, zakat merupakan saklah satu pilar agama Islam.
Dengan demikian tidak diwajibkan atas orang-orang non-Muslim ataupun
orang kafir, karena zakat adalah ibadah suci. Begitu juga dengan orang
yang murtad tidak diwajibkan zakat.

3) Baligh Berakal, mengenai persyaratan baligh berakal ini berbeda
pendapat ulama. Menurut pendapat uama mazhab Hanafi, orang yang
wajib zakat adalah orang yang telah baligh dan berakal sehingga harta
anak kecil dan orang gila tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Menurut
pendapat jumhur ulama, baligh berakal bukan merupakan syarat wajib
mengeluarkan zakat. Nash yang memerintahkan untuk mengeluarkan
zakat adalah terhadap orang kaya bersifat umum tidak terkecuali apakah
dia anak-anak atau orang gila. Karena itu, wali wajib mengeluarkan zakat
anak kecil ataupun orang gila yang berada dibawah perwaliannya.*®

b. Syarat-syarat Harta Zakat

Syarat harta kekayaan yang wajib dizakatkan atau objek zakat yaitu:

*% Rozalinda, "Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi", (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016) edisi 1, cet. ke-3, h. 250.
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Halal, harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan yang halal

(sesuai dengan tuntunan syariah).*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Milik penuh, artiya kepemilikan di sini berupa hak untuk penyimpanan,
pemakaian, pengelolaan yang diberikan Allah SWT kepada manusia, dan
didalamnya tidak ada hak orang lain.

Berkembang, menurut ahli fikih, “harta yang berkembang” secara
terminologi berarti “harta tersebut bertambah”.

Cukup Nisab, yaitu jumlah minimal yang menyebabkan harta terkena
kewajiban zakat.

Cukup Haul, yaitu jangka waktu kepemilikan harta di tangan si pemilk
sudah memenuhi batas waktu yang berlaku.

Bebas dari Utang, dalam menghitung cukup hisab, harta yang akan
dikeluarkan zakatnya harus bersih dari utang, karena ia dituntut untuk
memiliki kewajiban untuk melunasi utangnya itu.

Lebih dari Kebutuhan Pokok. Mengenai syarat ini, sebagian ulama
berpendapat bahwa amat sulit untuk menetukan besarnya kebutuhan
pokok seseorang, sehingga mereka berpendapat bahwa syarat nisab

sudahlah cukup.

c. Tujuan, Fungsi, dan Hikmah zakat
1. Tujuan Zakat

Yang bermaksud dengan tujuan zakat dalam hubungan ini adalah

sasaran praktisinya tujuan tersebut adalah sebagai berikut:®

a)
b)

c)

Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin.
Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang.
Mengangkat derajat dan membantunya keluar dari kesulitan hidup

mustahik.

% Sri Nurhayati & Wasilah, “Akuntansi Syariah Di Indonesia” (Jakarta: Selemba Empat,
2013), Edisi 3, h. 288-290.

% M. Daud Ali, “Sistem Ekonomi Islam: Zakat Dan Wakaf,” (Jakarta: UI Press, 2008). h. 40.
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d) Sarana pemerataan pendapatan (rizki) untuk mencukupi keadilan sosial.
2. Fungsi Zakat®

a) Fungsi keagamaan: ialah membersihkan jiwa orang yang berzakat dari
sifat-sifat tercela yang dibenci agama, seperti: bakhil, pelit dan tidak
perduli sesama.

b) Fungsi sosial dan ekonomi kerakyatan, yaitu memberikan pertolongan
diantara kesulitan masyarakat dari beragam sudut pandang. Serta
menghilangkan sifat terlalu cinta kepada harta dengan memberikan
kepada orang memiliki hak atas hartanya.

¢) Fungsi politik, yaitu menyumbangkan sebagian harta kepada lembaga
yang dikelola Negara untuk kepentingan kelangsungan roda
pemerintahan, seperti; menegakkan syi’ar dakwah yang harus ditopong
dengan bantuan ekonomi, bantuan untuk rakyat
yang tertimpa bencana dan kesulitan ekonomi, serta membangunkan
pondasi pemerintahan yang kuat bila mungkin dilaksanakan dengan dana-
dana yang terhimpun dari zakat.

3. Hikma Zakat

a) Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya memiliki sifat
dermawan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir.

b) Zakat dapat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa cinta
dan kasih sayang sesama muslim.

c) Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan.

d) Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-
penyebabnya. Sebab, hasil zakat dapat digunakan untuk menciptakan

lapangan pekerjaan baru.*

% Wahbah Al-Zuhayly, "Zakat Kajian Berbagai Mazhab" (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2008), h. 85-86.

%7 El-Madani, “Figh Zakat Lengkap” (Yogyakarta: DIVA Perss, 2013), h. 17.
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e) Mendekatkan para mukmin kepada Allah dan menimbulkan perasaan
bahwa kebahagiaan itu adalah dapat mengeluarkan harta di jalan Allah.

f) Membawa para mukmin mensyukuri Tuhan yang telah memelihara dari
meminta-minta dan memberi harta yang banyak kepadanya, hingga
terhindarlah ia menjadi orang fakir.*®

g) Menyucikan harta, Berzakat tujuannya untuk membersihkan harta dari
kemungkinan masuk harta orang lain kedalam harta yang dimiliki. Tanpa
sengaja, barangkali ada harta orang lain yang bercampur dengan harta
Kita.

h) Menyucikan jiwa si pemberi zakat dari sifat kikir (bakhil). Zakat selain
membersihkan harta, juga membersihkan jiwa dari kotoran dosa secara
umum, terutama kotoran hati dan sifat kikir (bakhil).

i)  Membersihkan jiwa si penerima zakat dari sifat dengki.*

d. Macam-Macam Zakat
Zakat ada dua macam yaitu zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal adalah
zakat harta benda. Sedang zakat fitrah disebut juga zakat jiwa. Artinya zakat
yang berfungsi membersihkan jiwa setiap orang Islam dan menyantuni orang
miskin.

1. Zakat Fitrah
Zakat fitrah merupakan zakat yang diwajibkannya terkait dengan
bulan suci ramadhan. Zakat fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa

dari perbuatan yang tidak ada gunanya dengan memberikan makan pada

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, “Pedoman Zakat” (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, n.d.), h. 103.

% M. Ali Hasan, “Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di
Indonesia” (Jakarta: Kencana, 2008), Edisi ke-1, cet. ke-2, h. 19-22.
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orang-orang miskin dan mencukupkan mereka dari kebutuhan dan minta-
minta pada hari raya.*

Imam Malik, imam Syafi’i, Imam Ahmad dan para ulama lain
sepakat bahwa zakat fitrah ditunaikan sebesar satu sha’ (di Indonesia berat
satu sha’ dibakukan menjadi 2,5 kg) kurma, gandum, atau makanan lain
yang menjadi makanan pokok negeri yang bersangkutan. Imam Hanafi
membolehkan membayar zakat fitrah dengan uang senilai bahan makanan
pokok yang wajib dibayarkan. Namun, ukuran satu sza’ menurut madzhab
hanafiyyah lebih tinggi dari pendapat para ulama’ yang lain, yakni 3,8 kg.*

2. Zakat Maal

Zakat maal adalah segala sesuatu yang diinginkan oleh manusia
untuk dimiliki, dimanfaatkan dan juga disimpan. Sesuatu inilah yang perlu
dikeluarkan zakatnya jika sudah memenuhi syarat dan rukunnya.** Dari
berbagai harta yang wajib dizakati memiliki nisab, haul dan kadar zakat
yang berbeda-beda. Adapun Harta yang wajib dizakati:

3. Perbandingan

Metode komparatif atau perbandingan adalah penelitian pendidikan yang
menggunakan teknik membandingkan suatu objek dengan objek lain. Objek yang
diperbandingkan dapat berwujud tokoh atau cendekiawan, aliran pemikiran,
kelembagaan, manajemen maupun pengembangan aplikasi pembelajaran.

Menurut Nazir, penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang
ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis

faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.

0 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, “Panduan Zakat Praktis”
(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), h. 43.

1 Ahmad Hadi Yasin, “Panduan Zakat Praktis” (Jakarta: Ahmad Hadi Yasin, 2012), h. 47.

*2 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, “Panduan Zakat Praktis”
(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), h. 49.
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Bersifat membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel
tertentu.*®

Menurut Hudson, metode komparatif dilakukan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Dengan menggunakan metode komparatif
peneliti dapat mencari jawaban mendasar tentang sebab akibat dengan menganalisis
faktor-faktor penyebab atau terjadinya suatu fenomena tertentu. Menurut Surakhman
mengatakan bahwa: “Komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha
mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab-akibat yakni memilih
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang
diselidiki dan membandingkan dari faktor satu ke faktor yang lain.”**

Menurut Lipjhart, studi komparatif berfokus pada variabel yang bersifat
sistematik yaitu variabel yang bersifat makro. Hal ini dikarenakan sistem yang
bersifat lebih general dan luas apabila 2 dibandingkan dengan variabel lainnya. Studi
perbandingan lebih menekankan pada observasi sosial yang bersifat tidak terbatas
pada teritorial tertentu. Berdasarkan pengertian studi komparatif yang telah
dikemukakan peneliti dapat memahami bahwa studi komparatif adalah suatu bentuk
penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang saling berhubungan
dengan menentukan perbedaan-perbedaan atau persamaannya.*®
4. LAZISNU

NU CARE-LAZISNU merupakan rebranding dari Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU). Lembaga tersebut didirikan tahun 2004
sesuai dengan amanah Muhktamar NU ke-31 yang diselengarakan di Asrama Haji
Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. Tujuan awal berdirinya NU CARE LAZISNU

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesaia, 2009), h. 27

** Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode dan Teknik, (Bandung:
Taristo, 2004), h.56

> Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM Edisi, Cet. 9.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011)..., h. 5.
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sebagai lembaga nirlaba miliki nahdatul ulama NU senantiasa bergerak untuk
membantu kesejahteraan masyarakat serta menggankat harkat kemaslahatan umat dan
kepentingan sosial melalui pendayagunaan dana zakat, infag dan shadagah (ZIS)
serta dana-dana Corporate Social Responsibility (CSR).

Ketua pengurus pusat (PP) LAZISNU yang di berikan amanah pertama
kalinya yang mengembangkan NU CARE LAZISNU adalah Prof.Dr.H.Faturrahman
Rauf,M.A., Seorang akademis dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah, Jakarta. Pada periode pertama LAZISNU memfokuskan pada internal
lembaga. Selanjutnya pada tahun 2010 dengan diselenggarakanmuktamar Nahdlatul
Ulama (NU) ke-32,dimakassar,Sulawesi selatan, memberikan amanah kepada
KH.Masyhuri  Malik  sebagai ketua PP  LAZISNU  mengagantikan
Prof.Dr.H.Faturrahman Rauf,MA. Ketua terpilih dipercaya memimpin PP LAZISNU
untuk masa kepengurusan 2010-2015. Hal itu telah diperkuat oleh SK Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) No. 14/A.11.04/6/2010 Tentang susunan pengurus
LAZISNU periode 2010-2015. Hingga pada akhirnya kepengurusan tahun
2015,LAZISNU terus berkembang dan bersaing dengan lembaga lainnya.

Tahun 2013 hingga 2016 NU CARE LAZISNU memfokuskan diri pada
pembentukan cabang di berbagai wilayah tingkat kabupaten maupun kota. Hingga
pada awal tahun 2017, NU CARE LAZISNU mendapat pengesahan dan peberian isi
operasional dari pengurus pusat NU CARE LAZISNU tertera dalam Surat Keputusan
Nomor 103/LAZISNU/I11/2017.

5. LAZISMU

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq,
wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan

dan instansi lainnya.

*® https://nucarelazisnu.org/sejarah


https://nucarelazisnu.org/sejarah
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Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan
oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional
melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang
Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan
Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU
sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Mentri
Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta
Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan
indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan sekaligus
disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah.

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan
sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara
berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infag dan
wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola
dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang signifikan

bagi penyelesaian persoalan yang ada.

Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan
manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai
masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang.Dengan budaya
kerja amanah, professional dan transparan, LAZISMU berusaha mengembangkan diri
menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin
menguat. Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa menproduksi
program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan dan

problem sosial masyarakat yang berkembang.Saat ini, LAZISMU telah tersebar
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hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan program-program pendayagunaan

mampu menjangkau seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat sasaran.*’
C. Tinjauan konseptual

1. Manajemen pengelolaan zakat

Secara umum Manajemen adalah suatu proses dimana seseorang dapat
mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen
perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok
tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang tersedia.*®

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti memimpin, mengendalikan, mengantar, dan mengusahakan agar lebih baik,
lebih maju, serta bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah
proses yang membantu merumuskan Kkebijaksanaan dan tujuan memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaiaan
tujuan.®

Pengelolaan bisa artikan sebagai manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang
dimulai dari perencanaa, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan pengunaan-pengunaan sumber daya organisasi lainnya

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.>

*T LAZISMUII. Menteng Raya No. 62 Jakarta Pusat Telp. 021 3150400 HP: 0856-1626-222
Email: info@lazismu.org

*8 M.prawiro “Pengertian Manajemen: Fungsi, Unsur, dan Tujuan Manajemen Dalam
Organisasi”, https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pegertian-manajemen.html.

“9 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakart a: Moderen
English Press, 2002).

%% Handayaningrat, Pengantar Studi, (Jakarta: Gunung Agung, 1995), 78


https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pegertian-manajemen.html
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2. LAZISNU dan LAZISMU

NU CARE-LAZISNU merupakan rebranding dari Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU). Lembaga tersebut didirikan tahun 2004
sesuai dengan amanah Muhktamar NU ke-31 yang diselengarakan di Asrama Haji
Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. Tujuan awal berdirinya NU CARE LAZISNU
sebagai lembaga nirlaba miliki nahdatul ulama NU senantiasa bergerak untuk
membantu kesejahteraan masyarakat serta menggankat harkat kemaslahatan umat dan
kepentingan sosial melalui pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadagah (ZIS) serta
dana-dana Corporate Social Responsibility (CSR).>*

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq,
wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan
dan instansi lainnya.

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan
oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional
melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang
Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan
Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU
sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Mentri
Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta
Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan
indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan sekaligus
disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah.>

%! https://nucarelazisnu.org/sejarah/

52 LAZISMUJI. Menteng Raya No. 62 Jakarta Pusat Telp. 021 3150400 HP: 0856-1626-222
Email: info@lazismu.org


https://nucarelazisnu.org/sejarah/
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D. Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan pada pembahasan diatas maka penulis merasa perlu
memberikan kerangka pikir tentang beberapa variabel dalam penelitian tersebut
dalam sekema. Kerangkan pemikiran digunakan sebagai sekumpulan konsep defenisi
yang saling berhubungan dan mencerminkan suatu pandangan yang sistematis
mengenai fenomena. Kerangka pikir yang dimaksud yaitu untuk memberi garis besar
atau batasan-batasan teori yang akan digunakan sebagi landasan penelitian yang akan
dilakukan. Untuk melihat manajemen pengelolaan zakat LAZISNU dan LAZISMU
Kota Parepare (uraian perbandingan). Maka penyusun mengusulkan kerangka pikir

sebagai berikut:



LAZISNU DAN LAZISMU KOTA
PAREPARE

MANAJEMEN
PENGELOLAAN ZAKAT

l

. Perencanaa
(planning)

. Pengorganisasian
(organizing)

. Pengerahan
(actuanting)

. Pengawasan

|
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PERBANDINGAN

PERBEDAAN DAN

PERSAMAAN

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal skripsi ini
merujuk pada Pedoman Penulisan Karya Imiah yang diterbitkan oleh IAIN Parepare
dengan tetap merujuk kepada buku-buku metedologi penelitian yang ada. Metode
penelitian yang ada di dalam buku tersebut mencakup beberapa bagian, yaitu jenis
penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi
lapangan, studi lapangan adalah salah satu proses kegiatan pengungkapan fakta-fakta
melalui observasi/pengamatan dan wawancara dalam proses memperoleh keterangan
atau data dengan cara terjun langsung ke lapangan.®

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Disebut
kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian. Data kualitatif merupakan sumber dari
deskripsi yang luas dan berlandaskan yang kokoh, serta memuat penjelasan tentang
proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Pendekatan kualitatif dalam hal
ini dimaksudkan karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat
krakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.>

Peneliti memilih pendekatan penelitian kualitatif dikarenakan melakukan
pengamatan secara mendalam tentang Perbandingan Manajemen Pengelolaan Zakat
LAZISNU dan LAZISMU kota parepare.

%% Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya llmiah,”(Parepare: IAIN Parepare Nusantara
Press, 2020), h. 22.

% Cholid Narbuko, “Metode Penelitian” (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 46.
%% Supranto, “Metode Riset” (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 57.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di LAZISNU dan LAZISMU dengan Waktu
yang digunakan dalam penelitian dilakukan selama satu bulan dan disesuaikan

dengan kondisi kebutuhan peneliti

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penelitian maka penulis fokus untuk melakukan penelitian
terkait Perbandingan Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU dan LAZISMU kota
parepare merupakan salah satu sumber yang dapat memberikan manfaat kepada yang

membutuhkannya.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
artinya data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif
ini diperolen melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misaln ya
observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data
diperoleh dari gambar melalui pemotretan, rekaman atau video.
2. Sumber Data
Sumber data yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian, yaitu:
a) Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung
dari informan dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung di
lapangan. Informan adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam
penelitian yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.*® Data primer
yaitu data yang diperoleh dengan melakukakan observasi dan wawancara

pada Ketua yang ada di lembaga yang berkaitan, dengan judul penelitian.

%8 Sugiono, “Statistik Untuk Penulisan” (Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 34.
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Penelitian ini yang menjadi sumber primer untuk mendapatkan data

yaitu dari lembaga LAZISNU dan LAZISMU.
b) Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung serta melalui perantara. Data sekunder yang dimaksudkan
yaitu dokumentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi
pelengkap dalam penelitian. Data sekunder yang diperoleh berasal dari
kepustakaan, internet, artikel yang berakitan dan lain-lain.”’

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sumber data
sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber lain yang tidak
berkaitan secara langsung, seperti data yang diperoleh dari bahan-bahan
bacaan berupa buku-buku, majalah, literature, surat kabar dan informasi
yang berhubungan dengan manajemen pengelolaan zakat di kota Parepare

dalam pengembangan ekonomi masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
lansung maupun tidak langsung terkait hal-hal yang diamati dan mencatatnya
pada alat observasi. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara langsung di
lokasi penelitian untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan dengan apa
yang menjadi permasalahan peneliti yaitu tentang respon masyarakat terhadap
pengelolaan Zakat. Dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari partisipan yang
akan diwawancarai oleh peneliti dengan kriteria pengelola dana zakat di
LAZISNU dan LAZISMU kota Parepare.

" Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatit. (Jakarta:
Revika Aditama, 2008), h. 19.
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah tanya jawab yang terjadi antara orang yang mencari
informasi (pewawancara) dengan orang yang memberi informasi (narasumber)
dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau memperoleh informasi.*®

Penulis mengadakan wawancara secara lisan dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi yang kongret terkait dengan permasalahan yang diteliti,
dengan penulis selaku pewawancara dengan cara tatap muka. Adapun teknik
wawancara yang dilakukakan yaitu wawancara secara semi terstruktur kepada
pengelola dana zakat di LAZISNU dan LAZISMU kota Parepare.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menelusuri data histori. Dokumen tentang orang atau
sekolompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat
berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data
melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubung dengan
masalah penelitian.>

Adapun teknik dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pengambilan gambar terkait dengan Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU

dan LAZISMU kota parepare dalam pengembangan ekonomi masyarakat.

F. Uji Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan tehnik trianggulasi dalam pengujian keabsahan

data. Trianggulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan oleh peneliti

%8 Joko Untoro dan Tim Guru Indonesia, “Buku Pintar Pelajaran” (Jakarta Selatan: Cet I, PT
Wahyu Media, 2010), h. 245.

* Iryana Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif” (STAIN Sorong,
Jurusan Ekonomi Syariah, 2019), h. 10.
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pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Kemudian terkait dengan
pemeriksaan data, trianggulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain yang digunakan untuk
pengecekan dan perbandingan data berupa sumber, metode, peneliti dan teori.®
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber

dan trianggulasi metode.

G. Teknik Analisis Data
Menurut Mudjirahardjo, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin
dijawab.*
1. Triangulasi Sumber

Penyajian data merupakan salah satu dari tehnik analisis data kualitatif.
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data
kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,
jaringan dan bagan. Dalam penyajian data, maka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.

2. Data Reduction (Redukasi data)

Meredukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

% Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi” ((Ilmu
Pendidikan 22, no. 1, 2016), h. 75.

81 Wiratna Sujarweni, “Metode Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2014), h. 34.
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3. Verifikasi atau penyimpulan data

Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan merupakan

simpulan yang kredibel.®

62 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D" (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 244.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU Kota parepare

Manajemen adalah inti dari suatu organisasi untuk mewujudkan tujuan dari
manajemen Kkita harus meningkatkan efektivitas agar keberhasilan dapat tercapai
sesuai dengan yuang diinginkan. Pengelolaan zakat memerlukan beberapa fungsi
yang pertama fungsi perencanaan untuk menetapkan aktivitas yang relevan.kedua,
fungsi pengorganisasian untuk menetapkan secara tepat terkait dengan pelaksanaan
pengumpulan, pendistribusian maupun pendayagunaan zakat. Fungsi-fungsi tersebut
sangat dibutuhkan agar tujuan pengelolaan zakat oleh Lembaga Amil Zakat Infaq
Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare dapat terwujud secara efektif
dan efisien.

Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian, serta
pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang
dibentuk oleh pemerintah yang diorganisasikan dalam bentuk suatu badan atau
lembaga. Pengumpulan zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara menerima
atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan dari muzakki.

Konsep manajemen tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan dalam suatu pengelolaan zakat yang bertujuan untuk
membuat suatu perencanaan tentang bagaimna pelaksanaan pengelolaan zakat
yang baik, kapan mulai dilaksanakan dimana tempat pelaksaannya dan siapa
yanmg akan melaksanakan juga perencanaan-perencanaan lainnya.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Irfan:

Perencanaan yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan penghimpunan
dan pendistribusian zakat kami akan mengadakan rapat pengurus untuk
menentukan maing-masing tugas yang akan mereka jalankan dalam

38
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menghimpun dan mendistribusikan zakat pada LAZISNU Kota Parepare
adapun sasaran yang diberikan kepada ketiga asnaf yaitu fakir miskin, ibnu
sabilal dan amil yaitu dalam setiap satu periode kita lakukan rapat
pengurus setelah selesai melaksanakan pengumpulan dan pendistribusian
pada kantor LAZISNU Kota Parepare .

Hal ini di pertegas kembali oleh Muhammad Idris, bahwa

Memang sebelum anggota turun langsung untuk menghimpun dan
menditstribusikan zakat perlu adanya rapat dan pembagian tugas supaya
sesuatu yang dilakukan dapat berjalan seperti apa yang di inginkan.

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan di

LAZISNU Kota Parepare sebelum melakukan kegiatan pengimpunan dan
pendistribusian zakat. LAZISNU lebih dulu melakukan rapat pengurus untuk
menentukan tugas- tugas dalam mengimpun dan mendistribusikan zakat.
LAZISNU Kota Parepare sasaran unntuk ketiga asnaf yaitu, fakir miskin, ibnu
sabil dan amill. LAZISNU Kota Parepare melakukan rapat pengurus setiap satu

periode setelah selesai pengumpulan dan pendistribusian zakat.

Pengorganisasian

Pengorganisasian  sangat  diperlukan dalam mengelola  zakat.
pengorganisasian dalam pengelolaan zakat ini bertujuan agar zakat dapat
dikelola dengan efektif serta tetap sasaran untuk mencapai tujuan.
Pengorganisasian yang baik dilakukan oleh manusia yang mempunyai kapasitas
dalam mengorganisasikan dengan efektif dan efesien berupa pembentukan
panitia pelaksanaan dalam menyalurkan dana zakat agar dapat berjalan sesuai
dengan program kerja yang telah dibuat LAZISNU Kota Parepare sebelumnya.

Adapun wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idrus

Struktur Lembaga LAZISNU ada manajer perhimpunan tugasnya adalah
memberikan sosialisasi LAZISNU kemasyarakat kemudian
memperkenalkan program-program yang disusun oleh LAZISNU yang

2022
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% Muhammad Irfan Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Kota Parepare 12 September
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kemudian ini menjadi daya tarik kepada masyarakat yang ingin
bersedekah, berzakat, dan berinfag di LAZISNU jadi tugas dari
penghimpun ini selain memberikan sosialisasi juga menjemput dana-dana
ziswaf di masyarakat..®®

Dari hasil wawancara di atas penuis menyimpulkan bahwa, dalam

mengelola zakat perlu strategi yang matang dalam menarik minat masyraklat atau

muzakki sehingga dapat menyalurkan sebagaian hartanya untuk orang-orang yang

membutuhkan.

1.

Berikut adalah beberapa devisi yang ada di LAZISNU Kota Parepare yaitu:
Divisi Pengumpulan
Dalam pengumpulan Zakat di LAZISNU Kota Parepare,penanggung
jawab lebih dahulu melakukan kerja sama dengan masjid masjid yang telah di
tentukan. Pengurus LAZISNU berbagi tugas untuk mengambil sebagian zakat
yang didapatkan oleh masjid yang sudah di ajak kerja sama.
Divisi Pendistribusian
Aturan pembagian zakat di LAZISNU Kota Parepare yang diberikan
langsung dan ada juga yang diberikan dengan cara bantuan usaha dengan cara
mengajukan permohonan.
Divisi Pengembangan SDM
Merupakan bagian organisasi yang bertugas menggerakkan orang-orang
untuk mencapai tujuan sebuah lembaga.Adapun fungsi darpada SDM adalah
memandang karyawan sebagai aset bukan lagi persoalan biaya bagi perusahaan.
Pelaksanaan
Memiliki peran yang cukup strategis dalam memperdayakan kemampuan
sumber daya pengelola (amil) zakat. Setelah perencanaan dan pengo rganisasian
telah di bentuk dan di tetapkan maka tahap selanjutnya adalah mulai menjalankan
apa yang telah direncanakan tersebut. Yang dimulai dari memverfikasi data-data

mustahiq sesuai dengan program yang telah ditentukan oleh panitia pelaksanaan

2022
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hingga penyaluran dana zakat tersebut dilakukan. Setelah perencanaan dan
pengorganisasian telah dibentuk dan ditetapkan maka tahap selanjutnya adalah
mulai menjalankan apa yang telah direncanakan tersebut. Yang dimulai dari
menverfikasi data-data mustahiq sesuai dengan program yang telah ditentukan
oleh panitia pelaksanaan hingga penyaluran dana zakat tersebut dilakukan.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan bapak Muhammad Idrus:

Untuk pelaksanaan pengumpulan dan pendistribusian itu kita mengambil data
Muzakki dan Mustahiq lewat KTP kemudian kita terjun langsung dilapan gan
apakah dia termasuk kategori orang yang berhak menerima zakat atau tidak,
kemudian kartu keluarga juga di ambil sebagai ajuan bahwasanya betul-nbetul
orang ini membutuhkan bantuan dan setelah zakat terkumpul baru kita
bagikan zakatnya.®®

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengumpulan

dan pendistribusian zakat perlu adanya Data seperti KTP dan Kartu Keluarga
sebagai ajuan untuk orang orang yg berhak menerima zakat dengan hal ini juga
pemberian zakat bisa tertuju pada orang yang sangat membutuhkan.
4. Pengawasan

Pengawasanan wajib dilakukan untuk mengecek jalannya perencanaan
dalam suatu organisasi. Kesalahan dalam perencanaan, pengorganisasian dan
pengawasan dapat diteliti dengan cara mengontrol dan mengawasi setiap
kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan zakat. dana zakat yang disalurkan
kepada mustahiq selanjutnya dilakukan pengawasan untuk memastikan dana
tersebut benar-benar dalam bantuan dana konsumtif dan perkembangan dalam
usaha dari dana bantuan produktif.
Adapun hasil dari wawncara peneliti dengan Bapak Muhammad Irfan:

Tentunya dalam setiap kegiatan pendistribusian LAZISNU Kota Parepare
pasti dari divisi pendistribusian yang mengambil alih dan selalu ada anggota
yang di tunjuk sebagai pengawas dari setiap kegiatan pendistribusian. Dan
setelah selesai kegiatan pendistribusian tersebut, selanjutnya adalah tugas
dari anggota yang mengawasi seperti memeriksa kembali pembukuan

% Muhammad Idrus Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare 10
September 2022
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apakah ada peningkatan pada setiap kegiatan pendistribusian dan untuk
pembagiaan zakatnya alhamdulillah sudah terbagi sesuai dengan orang yang
sudah jadi sasaran pemberian zakat ®’

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan pentingnya pengawasan pada

setiap kegiatan, supaya kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik dan setelah
kegiatan pendistribusian selesai pasti ada evaluasi kembali dari anggota yang
sudah ditunjuk sebagai pengawas, dan pembagian zakat nya sudah terbagi sesuai
dengan orang yang membutuhkan zakat.

Sebuah lembaga pengelola zakat memiliki 2 kegiatan paling utama, yakni
penghimpunan zakat, dan pendistribusian zakat. Dalam lembaga pengelolaan zakat
dan pendayagunaan zakat terkait dana yang harus dihimpun terlebih dahulu dari para
muzakki. Pengelolaan zakat dapat dilakukan apabilah ada penghimpun dan
pendistribusian sebagai berikut:

1. Penghimpunan zakat di LAZISNU Kota Parepare

Penghimpunan zakat merupakan kegiatan dalam penggalangan zakat dari para
muzakki yang ingin membayar zakat di LAZISNU Kota Parepare untuk mengurangi
tingkat kemiskinan. Selain dari pada itu dana zakat yang terhimpun dapat digunakan
untuk membiayai program dan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga untuk
mencapai tujan yang lebih baik.

Menurut April Purwanto mendefinisikan penghimpunan sebagai kegiatan
untuk menghimpun dana zakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat baik itu
individu, kelompok atau organisasi yang akan digunakan untuk membiayai program
kerja lembaga untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga pengelola zakat.®®

Adapun hasil wawancara peneliti dan Bapak Muhammad Idrus:

Penghimpunan zakat yang kita lakukan itu yang pertama itu kita lakukan
buat pamflet untuk penyaluran zakat kemudian kita kirim ke media sosial
kemudian kita cantumkan nomor hp dan nomor rekening, kedua ada juga

" Muhammad Idris Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare, 10
September 2022

%8 Aprril Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Zakat, (Yogyakarta: Teras,
2009) h. 3
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muzakki yang keluarkan zakat itu menelpon para amil untuk menjemput
zakat dari muzakki istilahnya yang kita gunakan itu jemput bola atau
jemput zakat dari rumah kerumah setelah kita ambil zakatnya kita doakan
karena memang anjuran Rasullullah itu doakan orang-orang yang telah
mengeluarkan zakat®®

Hasil wawancara diatas dapat di simpulakan bahwa penghimpunan zakat yang

ada di LAZISNU Kota Parepare mengunakan 2 bentuk penghimpunan yaitu pertama,
membuat dan menyebarkan pamflet untuk menyalurkan zakat kemudia mengerim
pamflet ke media sosial dan di cantumkan nomor hp dan nomor rekening apabila ada
muzakki yang menyalurkan zakat via transfer. Kedua jemput zakat atau istilahnya
jemput bola mendatangi rumah muzakki yang ingin menyalurkan zakatnya setelah
zakatnya telah diterima maka didoakan sebagai mana anjuran Rasulullah.

Hal ini dipertegas oleh Bapak Muhammad Irfan yang mengatakan bahwa:

Bahwa memang benar pengimpunan zakat yang kita gunakan sudah
terstruktur tentunya mengunakan sistem jeemput zakat. Layanan jemput
zakat merupakan layanan yang memudahkan para muzakki untuk
menyalurkan zakat ke LAZISNU sehingga kita sebagai amil harus siap
siaga untuk melakukan jemput zakat dari rumah para muzakki. Dalam via
transfer kita selalu menyiapkan kode barcode yang dapat lebih
memudahkan lagi para muzakki membayar zakat. "

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengimpunan zakat

secara langsung dengan cara jembut bola dimana jemput ini cara memudahkan para
muzakki menyalurkan zakat karena para amil yang melakukan jemputan tersebut dari
rumah para muzakki yang membayar zakat. Dalam via trasfer LAZISNU Kota
Parepare selalu menyiapkan kode barcode untuk para muzakki yang ingin membayar
zakat via trasfer rekening. Dari dua cara tersebut dapat dirasakan bahwa proses dalam
penghimpunan zakat sudah sangat efektif. Namun tidak menutup kemungkinan
bahwa tetap akan ada kendala dan hambatan yang dihadapi oleh para amil LAZISNU

dalam mengimpun zakat.

% Muhammad Idrus Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare 10
September 2022
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Adapun hasil wawancara penulis dengan bapak Salahuddin selaku Muzakki
LAZISNU

Kalau saya pribadi sebagai Muzakki yang mengeluarkan zakat di LAZISNU
sangat yakin dan percaya bahwa zakat saya dapat didistrbusikan dengan baik apalagi
setiap saya mengeluarkan zakat di LAZISNU selalu ada bukti penyerahan Zakat.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pegangan seorang
muzakki dalam meberikan zakat di LAZISNU adalah selalu ada bukti penyerahan
Zakat oleh pihak LAZISNU.

Laporan Keuangan Bulan Januari Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Saldo Bulan Januari 2021 Rp. 5.890.400
Penerimaan

401 Zakat ASN, Pengusaha dan Pedagang Rp. 3.600.000

402 Infaq Rp. 23.464.400

403 Sumbangan Bencana Alam Rp. —

404 Umum Rp. -

405 Lain-Lain Rp. —

Bank Rp. 4.477.000

Jumlah Penerimaan Bulan Februari 2021 Rp. 31.723.400

Laporan Keuangan Bulan Februari Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Saldo Bulan Februari 2021 Rp. 5.890.400
Penerimaan
401 Zakat ASN, Pengusaha dan Pedagang Rp. -
402 Infaq Rp. 28.049.600
403 Sumbangan Bencana Alam Rp. —
404 Umum Rp. —

405 Lain-Lain Rp. —



Bank

Jumlah Penerimaan Bulan Maret 2021
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Rp. 4.950.000
Rp. 32.999.600

Laporan Keuangan Bulan Maret Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul

Ulama Kota Parepare

Saldo Bulan Maret 2021

Penerimaan

401
402
403
404
405

Zakat ASN, Pengusaha dan Pedagang
Infaq

Sumbangan Bencana Alam

Umum

Lain-Lain

Bank

Jumlah Penerimaan Bulan April 2021

Rp. 9.059.550

Rp. -

Rp. 14.210.350
Rp. -

Rp. 885.000
Rp. —

Rp. 5.400.000
Rp. 20.495.350

Laporan Keuangan Bulan April Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Saldo Bulan April 2021

Penerimaan

401
402
403
404
405
406

Zakat ASN, Pengusaha dan Pedagang
Zakat Fitrah

Infaq

Sumbangan Bencana Alam

Umum

Lain-Lain

Bank

Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Penerimaan Bulan Mei 2021

Rp. (17.944.100)

Rp. 2.586.000
Rp. -

Rp. 50.107.500
Rp. -

Rp. -

Rp. 39.000.000
Rp. 15.775.000
Rp. 30.400.000
Rp. 137.868.500
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Laporan Keuangan Bulan Mei Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Saldo Bulan Mei 2021

Penerimaan
401 Zakat ASN, Pengusaha dan Pedagang
402 Zakat Fitrah

403 Infaq
404 Sumbangan Bencana Alam
405 Umum
406 Lain-Lain
Bank

Program Khusus NU-Care LazisNU
Jumlah Penerimaan Bulan Juni 2021

Rp. 21.230.700

Rp. 2.940.000
Rp. -

Rp. 8.383.300
Rp. -

Rp. -

Rp. -

Rp. 1.150.000
Rp. 24.015.000
Rp. 136.488.300

Laporan Keuangan Bulan Juni Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare
Saldo Bulan Juni 2021
Penerimaan Zakat
Zakat Fitrah
Zakat Mal
Zakat Profesi
Jumlah Penerimaan Bulan Juli 2021

Penerimaan Non Zakat
Infaq
Sumbangan Bencana Alam
Umum

Lain-Lain

Rp. (19.029.050)

Rp. —
Rp. —
Rp. -
Rp. -

Rp. 4.165.900
Rp. -
Rp. -
Rp. —



Program Khusus LazisNU
Jumlah Penerimaan Bulan Juli 2021

47

Rp. -
Rp. 4.165.900

Laporan Keuangan Bulan Juli Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Saldo Bulan Juli 2021
Penerimaan Zakat
Zakat Fitrah
Zakat Mal
Zakat Profesi
Jumlah Penerimaan Bulan Agustus 2021

Penerimaan Non Zakat
Infag

Sumbangan Bencana Alam

Umum Rp. -
Lain-Lain

Program Khusus LazisNU

Jumlah Penerimaan Bulan Agustus 2021

Rp. (43.886.600)

Rp. -
Rp. -
Rp. -
Rp. -

Rp. 7.759.250
Rp. —

Rp. 38.150.000
Rp. —
Rp. 45.909.250

Laporan Keuangan Bulan Agustus Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Saldo Bulan Agustus 2021

Penerimaan Zakat
Zakat Fitrah

Zakat Mal
Zakat Profesi

Jumlah Penerimaan Bulan September 2021

Rp. (10.707.750)

Rp. -
Rp. -
Rp. 300.000
Rp. 300.000
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Penerimaan Non Zakat

Infaq Rp. 10.069.200
Sumbangan Bencana Alam Rp. —
Umum Rp. -
Lain-Lain Rp. 20.300.000
Program Khusus LazisNU Rp. —

Jumlah Penerimaan Bulan September 2021 Rp. 30.969.200

Laporan Keuangan Bulan September Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul
Ulama Kota Parepare

Saldo Bulan September 2021 Rp. 7.515.550
Penerimaan Zakat
Zakat Fitrah Rp. —
Zakat Mal Rp. —
Zakat Profesi  Rp. 950.000
Jumlah Penerimaan Bulan Oktober 2021 Rp. 950.000

Penerimaan Non Zakat

Infaq Rp. 61.932.300
Sumbangan Bencana Alam Rp. —
Umum Rp. -
Lain-Lain Rp. 13.000.000
Program Khusus LazisNU Rp. —
Jumlah Penerimaan Bulan Oktober 2021 Rp. 75.882.300

Laporan Keuangan Bulan Oktober Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama
Kota Parepare
Saldo Bulan Oktober 2021 Rp. 7.843.750

Penerimaan Zakat
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Zakat Fitrah Rp. —

Zakat Mal Rp. 100.000

Zakat Profesi Rp. 450.000
Jumlah Penerimaan Bulan November 2021 Rp. 550.000

Penerimaan Non Zakat

Infaq Rp. 17.690.000
Sumbangan Bencana Alam Rp. —
Umum Rp. —
Lain-Lain Rp. 4.750.000
Program Khusus LazisNU Rp. —

Jumlah Penerimaan Bulan November 2021 Rp. 22.440.000

Laporan Keuangan Bulan November Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul

Ulama Kota Parepare

Saldo Bulan November 2021 Rp. 7.515.550
Penerimaan Zakat

Zakat Fitrah Rp. —

Zakat Mal Rp. -

Zakat Profesi Rp. -
Jumlah Penerimaan Bulan Desember 2021 Rp. -

Penerimaan Non Zakat

Infaq Rp. -
Sumbangan Bencana Alam Rp. —
Umum Rp. -
Lain-Lain Rp. 13.000.000
Program Khusus LazisNU Rp. -

Jumlah Penerimaan Bulan Desember 2021 Rp. 13.000.000
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Laporan Keuangan Bulan Desember Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul

Ulama Kota Parepare

Saldo Bulan Desember 2021 Rp. 7.930.000
Penerimaan Zakat

Zakat Fitrah Rp. —

Zakat Mal Rp. -

Zakat Profesi Rp. 500.000
Jumlah Penerimaan Rp. 500.000

Penerimaan Non Zakat

Infaq Rp. -
Sumbangan Bencana Alam Rp. —
Umum Rp. -
Lain-Lain Rp. 9.500.000
Program Khusus LazisNU Rp. -

Jumlah Penerimaan Rp. 9.500.000

Sumber Data: LAZISNU Kota Parepare

2. Pendistribusian zakat

Pendistribusian zakat adalah penyaluran zakat yang bersifat konsumtif dan
harus segerah disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas yang
telah disusun dalam program kerja dan yang menjadi prioritas utama LAZISNU
adalah Fakir Miskin, Ibnu Sabil, dan Amil. Yang mana tujuannya yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengetas kemiskinan.

Pendistribusian zakat sangatlah penting karena dengan adanya penghimpunan
zakat dari para muzakki maka dapat didistribusikan kembali kepada para mustahik

yang membutuhkan. Secara umum pendistribusian zakat dapat di kategorikan dalam 4
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bentuk pendistribusian yakni pendistribusian konsumtif kreatif, konsumtif tradisional,
produktif kreatif dan produktif tradisonal.

Seperti wawancara antara peneliti dan bapak Muhammad Idrus selaku
manajer penghimpunan LAZISNU beliua mengatakan bahwa:

Jadi untuk pendistribusian seperti zakat fitra itu didata terlebih dahulu
orang-orang yang berhak menerima zakat kita ambil KTP dan KKnya
kemudian kita langsung terjun ke lapangan apakah betul-betul
dikategorikan miskin atau tidak kemudian KKnya sebagai acuan
bahwasanya betul-betul orang yang membutuhkan bantuan zakat seperti
itulah pendistribusian setelah kita ambil datanya, setelah zakat terkumpul
baru kita bagikan zakatnya.”

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pendistribusian zakat yang

dilakukan di LAZISNU Kota Parepare terlebih dahulu mengumpulkan KTP, dan KK
sebagai acuan untuk menentukan para mustahik yang akan diberikan bantuan zakat
apabila zakat itu telah terkumpul.

Hal ini dipertegas oleh Bapak Muhammad Irfan selaku bendahara LAZISNU
Kota Parepare yang mengatakan bahwa:

Untuk pendistribusian kita mempunyai data yang di ambil dari kelurahan
yang dikelolah kemudian kita turun langsung ke lapangan untuk survey
lokasi calon mustahiq apabilah telah dilakukan survey maka kita akan
melakukan distribusi zakat kepada mustahik.”

Hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa pendistribusian zakat perlu

dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang diambil dari kelurahan dan
melakukan survay terhadap orang-orang yang termasuk mustahik.
Laporan Keuangan Bulan Januari Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama
Kota Parepare
Pentasharufan Program
501 Sumbangan ke Mustahiq Rp. 3.299.000
502 Sumbangan untuk Infaq Rp. —

™ Muhammad Idris Kota Parepare, Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare, 10
September 2022

2 Muhammad Irfan Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare, 12
September 2022



503
504
505
506
507

Sumbangan Bencana Alam
Sumbangan Umum; Pendidikan dll
Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU

Jumlah Pentasharufan
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Rp. 1.100.000
Rp. 5.100.000
Rp. -
Rp. -
Rp. —
Rp. 9.499.000

Laporan Keuangan Bulan Februari Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Pentasharufan Program

501
502
503
504
505
506
507

Sumbangan ke Mustahiq
Sumbangan untuk Infaq
Sumbangan Bencana Alam
Sumbangan Umum; Pendidikan dll
Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU

Jumlah Pentasharufan

Rp. -

Rp. 17.962.500
Rp. -

Rp. 4.043.000
Rp. 5.100.000
Rp. —

Rp. -

Rp. 27.105.500

Laporan Keuangan Bulan Maret Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Pentasharufan Program

501
502
503
504
505
506

Sumbangan ke Mustahiq
Sumbangan untuk Infaq
Sumbangan Bencana Alam
Sumbangan Umum; Pendidikan dll
Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Rp. -

Rp. 17.962.500
Rp. -

Rp. 6.847.500
Rp. 20.928.000
Rp. —
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Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU

Jumlah Pentasharufan
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Rp. -
Rp. 45.738.000

Laporan Keuangan Bulan April Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Pentasharufan Program

501
502
503
504
505
506
507

Sumbangan ke Mustahiq

Sumbangan untuk Infaq

Sumbangan Bencana Alam

Sumbangan Umum; Pendidikan dll

Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan

Rp. 2.000.000
Rp. 15.680.000
Rp. 190.200
Rp. 2.350.000
Rp. 46.127.500
Rp. —

Rp. —

Rp. 28.850.000
Rp. 95.197.700

Laporan Keuangan Bulan Mei Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Pentasharufan Program

501
502
503
504
505
506
507

Sumbangan ke Mustahiq

Sumbangan untuk Infaq

Sumbangan Bencana Alam

Sumbangan Umum; Pendidikan dll

Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU

Rp. 2.326.000
Rp. 13.860.000
Rp. -

Rp. 1.490.200
Rp. 17.371.000
Rp. -

Rp. 4.000.000



Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan
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Rp. 25.800.000
Rp. 64.847.200

Laporan Keuangan Bulan Juni Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Pentasharufan Program

501
502
503
504
505
506
507

Sumbangan ke Mustahiq

Sumbangan untuk Infaq

Sumbangan Bencana Alam

Sumbangan Umum; Pendidikan dll

Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan

Rp. -

Rp. -

Rp. -

Rp. 5.137.000
Rp. 64.700

Rp. —

Rp. -

Rp. 20.688.000
Rp. 25.889.700

Laporan Keuangan Bulan Juli Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare

Pentasharufan Program

501
502
503
504
505
506
507

Sumbangan ke Mustahiq

Sumbangan untuk Infaq

Sumbangan Bencana Alam

Sumbangan Umum; Pendidikan dll

Sumbangan Lain-Lain

Modal Usaha

Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Rp. -
Rp. -
Rp. -
Rp. 8.882.000
Rp. -
Rp. -
Rp. -
Rp. 2.548.900



Jumlah Pentasharufan
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Rp. 11.430.900

Laporan Keuangan Bulan Agustus Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare
Pentasharufan Program
501 Sumbangan ke Mustahiq
502 Sumbangan untuk Infaq
503 Sumbangan Bencana Alam
504 Sumbangan Umum; Pendidikan dll
505 Sumbangan Lain-Lain
506 Modal Usaha
507 Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan

Rp. -

Rp. -

Rp. -

Rp. 8.882.000
Rp. -

Rp. —

Rp. -

Rp. 2.548.900
Rp. 11.430.900

Laporan Keuangan Bulan September Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul

Ulama Kota Parepare
Pentasharufan Program
501 Sumbangan ke Mustahiq
502 Sumbangan untuk Infaq
503 Sumbangan Bencana Alam
504 Sumbangan Umum; Pendidikan dll
505 Sumbangan Lain-Lain
506 Modal Usaha
507 Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp. -
Rp. -
Rp. -
Rp. 72.636.600
Rp. 72.636.600
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Laporan Keuangan Bulan Oktober Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare
Pentasharufan Program
501 Sumbangan ke Mustahiq
502 Sumbangan untuk Infaq
503 Sumbangan Bencana Alam
504 Sumbangan Umum; Pendidikan dll
505 Sumbangan Lain-Lain
506 Modal Usaha
507 Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan

Rp. -
Rp.990.000
Rp. -

Rp. 9.470.000
Rp. 100.000
Rp. —

Rp. -

Rp. 1.648.000
Rp. 12.208.000




57

Laporan Keuangan Bulan Juli Mei Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul Ulama

Kota Parepare
Pentasharufan Program
501 Sumbangan ke Mustahiq
502 Sumbangan untuk Infaq
503 Sumbangan Bencana Alam
504 Sumbangan Umum; Pendidikan dll
505 Sumbangan Lain-Lain
506 Modal Usaha
507 Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisSNU

Jumlah Pentasharufan

Rp. -

Rp. -

Rp. -

Rp. 8.882.000
Rp. -

Rp. —

Rp. -

Rp. 2.548.900
Rp. 11.430.900

Laporan Keuangan Bulan Nopvember Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul

Ulama Kota Parepare
Pentasharufan Program
501 Sumbangan ke Mustahiq
502 Sumbangan untuk Infaq
503 Sumbangan Bencana Alam
504 Sumbangan Umum,; Pendidikan dll
505 Sumbangan Lain-Lain
506 Modal Usaha
507 Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU
Program Khusus NU-Care LazisNU

Jumlah Pentasharufan

Rp. -

Rp. -

Rp. -

Rp. 6.842.000
Rp. -

Rp. —

Rp. -

Rp. 72.636.600
Rp. 79.478.600
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Laporan Keuangan Bulan Desember Pada Lembaga Amil Zakat Nahdatul
Ulama Kota Parepare

Pentasharufan Program

501 Sumbangan ke Mustahiq Rp. -
502 Sumbangan untuk Infaq Rp. -
503 Sumbangan Bencana Alam Rp. -
504 Sumbangan Umum; Pendidikan dll Rp. 7.450.500
505 Sumbangan Lain-Lain Rp. -
506 Modal Usaha Rp. —
507 Fee Amil Pribadi yang memasukkan dana ke NU Rp. -
Program Khusus NU-Care LazisSNU Rp. 3.456.500
Jumlah Pentasharufan Rp. 10.907.000

Sumber data LAZISNU Kota Parepare
B. Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISMU Kota Parepare
Manajemen pengelolaan zakat adalah suatu cara atau proses yang dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan agar berjalan efektif dan efesien. Dalam penghimpunan dana
zakat perlu adanyan sistem pengelolaan yang baik sehingga hasil yang didapat bisa
maksimal dan dapat mensejahterakan kehidupan sosial sekaligus beribadah kepada
Allah SWT. Karena zakat merupakan perintah Agama yang wajib dikeluarkan untuk
para mustahik. Adapun manajemen pengelolaan zakat yang mencakup perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuanting), pengawasan
(controling).
1. Perencanaan
Perencanaan adalah bagian terpenting dalam manajemen pengelolaan
zakat yang ideal karena ada tidaknya perencanaan sangat berimplikasi pada
kualitas pengelolaan zakat. Perencanaan juga merupakan proses paling dasar
dalam sebuah manajemen ketika akan melaksanakan langkah dan aktivitas kerja

untuk mencapai tujuan.
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Lembaga pengelolaan zakat harus memiliki tahap perencanaan
sehinggah lembaga dapat menentukatu untuk memberikan bantuan kepada
orang yang kekurangan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari lembaga bisa
memutuskan program apa saja yang aka dilaksanakan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Perencanaan dalam menghimpun dana zakat yang dilakukan oleh
LAZISMU Kota Parepare dengan mengidentifikasikan calon muzakki,
kemudiaan mengumpulkan data-data serta menentukan pendekatan yang akan
dilakukan untuk menarik minat muzakki untuk menyalurkan zakat ke
LAZISMU Kota Parepare. Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bapak
Saiful Amir, S.Sos.l. selaku sekretaris LAZISMU Kota Parepare:

Perencanaan yang dimaksud adalah perencanaan dalam hal sosialisasi zakat
kepada masyarakat kota Parepare. Tujuan diadakan sosialisai zakat agar
tercapai tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya berzakat apabila
masyarakat sadar akan manfaat zakat itu, maka garis kemiskinan akan
menurun ataupun bahkan tidak ada lagi.”

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang

dilakukan di LAZISMU Kota Parepare yaitu dengan sosialisasi kepada
masyarakat agar memiliki kesadaran akan pentingnya berzakat supaya dapat
mengurangi kemiskinan yang ada di kota parepare dengan adanya perencanaan
maka akan menentukan tujuan yang akan dilaksanakan dalam
mensosialisasikan zakat.

Setelah melakukan sosialisasi zakat atau menyebarkan informasi kepada
masyarakat akan pentingnya berzakat, maka lembaga akan mempersiapkan
pelayanan kepada para donatur dan mustahig. Adapun hasil wawancara peneliti
dengan Bapak M. Yusdiawan LAZISMU Kota Parepare:

Sistem fudraising yaitu mendatangi rumah calon muzakki untuk
mempromosikan program terbaik LASIMU Kota Parepare, kemudian Kkita akan
mempresentasikan program unggulan ke lembaga-lembaga, kerjasama dengan
lembaga baik kemahasiswaan, majelis taklim dan lainnya. Setiap lazismu mau

" saiful Amri Selaku Skretaris LAZISMU Kota Parepare, Wawancara 6 September 2022
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melakukan aksi pengalangan zakat itu selalu didahului dengan membuat berita
di media luring maupun daring. Baik media parepos atau macam-macam media
lainnya, kita akan memberitakan bahwa kita ada program penghimpunan seperti
ini contohnya memberikan beasiswa tidak mampu, bantuan bencana dan masih
banyak lainyan kemudian kita akan publis sekian orang.”

Hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem

fundraising di Lazismu kota parepare mendatangi rumah para calon muzakki
kemudian mempresentasikan program unggulan ke lembaga-lembaga dan
memlakukan kerjasama dengan lembaga lain baik kemahasiswaan, majelis
taklim dan lainnya, lazismu kota parepare selalu melakukan aksi pengalangan
zakat dengan membuat berita di media luring maupun daring.
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah proses membagikan kerja kedalam tugas-tugas untuk
membebankan tugas itu kepada orang sesuai dengan kemampuanya dan
mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikan dalam rangka efektifitas
pencapaian tujuan organisasi. Dalam sebuah pengorganisasian perlu adanya sistem
dimana manusia saling terkait satu sama yang lain, agar memberikan kemanfaatan
sumber daya.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saiful Amri, S.Sos.l. selaku
sekretaris LAZISMU Kota Parepare:

Seperti yang kita ketahui bahwa dalam sebuah lembaga terdapat berbagai
organisasi atau kelompok yang turut berperang dalam menentukan tujuan
dan keputusan. Organisasi dapat berproses atau beroperasi dengan cara
yang unik. Sehingga kita dapat memahami bagaimana proses operasional
yang ada dalam organisasi. Untuk mengantisipasi berbagi masalah yang
mungkin akan di hadapi sebuah lembaga dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab yang baik.”

Hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa dalam sebuah lembaga

terdapat berbagai organisasi atau kelompok yang berperang dalam menentukan tujuan

dan keputusan. Dalam mengantisipasi suatu masalah lasismu kota parepare harus

" saiful Amri Selaku Sekretaris LAZISMU Kota Parepare, Wawancara 6 September 2022
7> saiful Amri Selaku Sekretaris LAZISMU Kota Parepare Wawancara 6 September 2022
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menjalankan tugas dan tanggung jawab yang baik. Sehingga pengorganisasian itu
dapat dilakukan dalam sebuah lembaga yang efektif.

Pengorganisasian  dirancang  berdasarkan  struktur organisasi  yang
berhubungan dengan mengkaitkan antara pekerja dan karyawan sehingga terlihat
kerja sama antara yang satu dengan yang lain. Organisasi dilakukan untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat agar pekerjaan yang dilakukan dapat
berhasil.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan bapak M. Yusdiawan beliau
mengatakan:
Adanya struktur organisasi dapat dilihat tugas setiap pengurus LAZISMU
Kota Parepare memiliki bagian yang sudah terstruktur dengan baik. Dapat
dilihat tugas setiap karyawan yang ada di LAZISMU Kota Parepare.’®
Hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa LAZISMU Kota Parepare

memiliki struktur organisasi guna untuk mengetahui tugas setiap karyawan
LAZISMU Kota Parepare, jadi tumpang tindih pekerjaan tiap- tiap pegawai dapat
dihindari. Berikut ini adalah pekerjaan setiap pegawai yang ada di LAZISMU Kota
Parepare yaitu:

1. Penyebaran brosur dikerjakan pada bagian devisi media,mereka yang
bertanggung jawab atas tiap brosur yang di design dan di cetak kemudian di
sebar oleh salah satu anggota devisi media.

2. Penguimpulan zakat langsung di sekretariat LAZISMU Kota Parepare dan yang
bertanggung jawab disini adalah devisi Administrasi yang ada di sekretariat
LAZISMU Kota Parepare.

3. Saling kerja sama tiap masjid yang ada di Kota Parepare dengan menyediakan
tempat pengumpulan Zakat yang dilakukan oleh penanggung jawab di setiap
masjid.

4. Penjemputan Zakat langsung dari bagian Devisi Fundraising.

® M. Yusdiawan Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare, 07 September
2022
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5. Melakukan sosialisai Zakat melalui ceramah dan pengajian yang dilakukan
langsung oleh sekretaris LAZISMU Kota Parepare.
3. Pelaksanaan
Pelaksanaan dapat diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang
dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataan. Adapun
tujuan dari pelaksanaan antara lain menciptakan kerjasama yang lebih efisien
mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf dan munumbuhkan rasa
memiliki dan menyukai suatu pekerjaan.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan bapak Saiful Amir selaku
sekretaris LAZISMU Kota Parepare yang mengatkan bahwa

Dalam pengorganisasian yang sudah dijelaskan di atas baik dari pembagian
brosur,pengumpulan Zakat, tempat pengumpulan zakat disetiap masjid,
penjemputan zakat dan sosialisasi tentang zakat, semuanya sudah di jalankan
dan tidak terlepas dari pengawasan.’’

Hasil wawancara diatas dapat disimpulankan bahwa pelaksanaan dari

beberapa point sudah dijalankan dan terlaksana diluar daripada itu tidak terlepas
dari pengawasan
4. Pengawasan

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan
sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. Pengawasan dapat juga
diartikan sebagai proses untuk memastikan bahwa segala aktivitas yang
terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saiful Amri selaku sekretaris
LAZISMU Kota Parepare:

Yang sepenuhnya bertanggung jawab disini adalah tentunya Ketua
LAZISMU kemudian ketika beliau berhalangan hadir, saya sendiri yang
akan mengambil alih urusan pengawasan pada kegiatan yang ada di
sekretariat LAZISMU Kota Parepare.’

" saiful Amri Selaku Sekretaris LAZISMU Kota Parepare Wawancara 6 September 2022
"8 Saiful Amri Selaku Sekretaris LAZISMU Kota Parepare Wawancara 6 September 2020
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Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa disetiap kegiatan
pengumpulan dan pendistribusian zakat tidak lepas dari pengawasan yang
dilakukan oleh Ketua atau sekretaris LAZISMU Kota Parepare.

LAZISMU Kota Parepare merupakan lembaga penghimpun dana zakat, infaq
dan shadagah maupun dana keagamaan lainya setelah dana zakat terhimpun barulah
didistribusikan ke 8 asnaf dan keprogram unggulan LAZISMU Kota Parepare.
Program bantuan yang dilakukan LAZISMU adalah bantuan soosial kemanusian
seperti membuatkan mustahiq rumah yang tidak memiliki rumah, dan bantuan untuk
pedagang kaki lima, bantuan untuk lansia.

1. Pengimpunan zakat

Pengumpulan dana zakat, infaq dan shadagah yang dilakukan LAZISMU Kota
Parepare adalah dengan cara menerima atau mengambil langsung dari muzakki atas
dasar pemberitahuan muzakki. LAZISMU juga bekerja sama dengan Bank dalam
penghimpunan zakat.

Penghimpunan zakat yang dilakukan LAZISMU Kota Parepare dengan
mengidentifikasi dan mengklasifikasi calon muzakki dan mengumpulkan data serta
menentukan pendekatan yang akan dilakukan untuk menarik muzakki untuk
mengeluarkan zakatnya di LAZISMU Kota Parepare.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saiful selaku sekretaris
LAZISMU Kota Parepare:

Penghimpunan zakat di LAZISMU itu ada dua metode ada yang dilakukan
secara konvensional ada juga yang dilakukan secara digital, konvensional itu
rencana masih mengunakan door to door menjemput zakat dari rumah-kerumah
dari kantor-kekantor ataukah memalui kotak amal di rumah masyrakat umat
islam untuk berinfak, bersedekah itu cara konvensional. Sedangkan cara
moderen mengunakan media sosial apakah itu melalui Whatsapp, facebook,
instagram kita mensosialisasikan program-program LAZISMU. LAZISMU
sekarang ini mempunyai aplikasi cerdas yang sekali share itu bisa sampai 27
kontak yang tersimpan di data diks contohnya kita menggalang zakat untuk
anak yatim, mengalang dana zakat untuk beasiswa. "

" Saiful Selaku Sekretaris LAZISMU Kota Parepare, Wawancara Oleh Penlis di Parepare, 06
September 2022
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Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penghimpunan zakat di
LAZISMU Kota Parepare mengunakan dua metode yaitu metode yang dilakukan
secara konvensional dan secara digital. Secara konvensional LAZISMU Kota
Parepare mengunakan door to door menjemput zakat dari rumah kerumah, dari kantor
ke kantor atau melalui kotak amal di rumah masyarakat. Secara digital LAZISMU
Kota Parepare mengunakan media sosial apalagi LAZISMU sekarang ini
mengunakan aplikasi cerdas sekali share bisa sampai 27 kontak yang ada di data diks.
Ada beberapa media digital yang digunakan LAZISMU yakni sebagai berikut:

a. Facebook LAZSIMU digunakan sebagai wadah untuk menyebarkan informasi
dan sebagai tempat untuk memperkenalkan LAZISMU kepada masyarakat
memperlihatkan hal-hal positif untuk menarik masyarakat untuk membayar zakat
ke LAZISMU.

b. Whatsaap digunakan lazismu sebagai tempat untuk memudahkan berkomunikasi
dengan muzakki melalui grup whatsaap yang telah dibentuk, sehingga
memudahkan masyarakat untuk menghubungi LAZISMU untuk melakukan
jemput zakat, serta sebagai media informasi tentang kegiatan-kegiatan
LAZISMU.

c. Instagram lazismu juga mengunakan instagram karena dizaman sekarang lebih
banyak orang yang mengunakannya sehingga proses penyebaran informasih
kepada masyarakat dapat lebih memudahkan.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan bapak M. Yusdiawan beliau
mengatakan bahwa:

Penghimpunan zakat yang kita lakukan selain dari dua metode tersebut kita
juga lakukan yang namanya sosialisasi karena masih banyak masyrakat
kurang kesadaranya dalam membayar zakat, sehingga pentingnya
dilakukan sosialisasi sebagai edukasi masyarakat tentang keutamaan
berzakat khususnya bagi kalanga orang kaya. Masyarakat juga masih
banyak yang belum mengetahui lembaga-lembaga resmi pengelola zakat
merekah suka menyalurkan zakatnya langsung ke tetangganya, guru
mengaji. Padahal mereka itu sebenarnya secara hukum tidak punya
legitimasi untuk mengelola zakat. Pengelolaaan zakat itu harus melalui
lembaga resmi apakah itu lembaga BAZNAS, atau lembaga LAZ.
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LAZISMU Kota Parepare termasuk lembaga pengelola zakat sebagaimana

UUD tentang pengelolaan zakat. %

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penghimpunan zakat juga

mengunakan sosialisasi kepada kalangan orang kaya, agar masyarakat memiliki

kepercayaan untuk mengeluarkan zakat. Banyaknya masyrakat yang lebih memilih

mengelurkan zakatnya langsung ke tetanganya, melalui panti asuhan dan juga melalui

guru mengaji padahal sudah ada lembaga resmi yang mengelolah zakat.
TABEL 4.1

Data Laporan Keuangan LAZISMU Kota Parepare

No DANA JUMLAH
Jan-Juni 2021 Juli-Des 2021

1 | Dana Zakat Rp. 109.080.000 | Rp. 15.400.000 RP. 124.480.000

5 Dana Infag | Rp. 82.156.000 Rp. 60.984.900 Rp. 143.140.900
Shadagah

3 | Dana Amil Rp. 12.000.000 Rp. - Rp. 12.000.000

4 | Dana Fidyah Rp. 850.000 Rp. - Rp. 850.000

5 | Dana Wakaf Rp. 21.000.000 Rp. 100.000.000 Rp.121.000.000

6 Dana Keagamaan | Rp. 265.526.000 Rp. 1.502.300.000 | Rp. 1.767.826.000
Lainnya

TOTAL

Rp. 2.169.296.900

Berdasarkan tabel diatas LAZISMU Parepare benar-benar peningkatan

pengehimpunan dana ZISKA (Zakat, Infag Shadagah dan Dana keagamaan

lainnya) pada tahun 2021 mencapai Rp. 2.169. 296.900 angka ini terbilang cukup

tinggi bagi lembaga amil yang baru berdiri. Terkhusus dana zakat yang terhimpun
tahun 2021 sebesar Rp. 124.480.000. Meskipun terhitung sebagai lembaga zakat

baru di Kota Parepare , namun LAZISMU berhasil menanamkan kepercayaan para

muzakki untuk membayarkan zakatnya ke LAZISMU.

2022

8 M. Yusdiawan Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare, 07 September
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Adapun hasil wawancara penulis dengan muzakki Bapak Pahad Rusdi yang
mengatakan bahwa:

Yang membuat saya percaya dengan lembaga LAZISMU Kota Parepare
kita diberikan kwitansi zakat. dengan adanya media sosial kita dapat
memantau pengelolaan zakat LAZISMU baik pendistribusian zakat ke
mustahiq kita dapat lihat benar-benar zakat kita disalurkan dengan baik.®*

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa muzakki LAZISMU

sangat percaya kepada Lembaga Pengelolaan Zakat LAZISMU Kota Parepare
dengan memberikan kwitansi zakat dan dapat di pantau melalui media ssosial
LAZISMU.

2. Pendistribusian zakat

Pendistribusian zakat adalah kegiatan membagikan dana dari petugas
pengelola dana kepada masyarakat yang berhak menerimanya sesuai dengan aturan
yang berlaku. Penyaluran (pendistribusian) zakat dilakukan, setelah diadakannya
pengumpulan zakat oleh orang yang telah ditunjuk untuk mengumpulkan zakat dari
warga negara.

Sistem pendistibusian zakat yang dilakukan haruslah mampu mengangkat dan
meningkatkan taraf hidup umat islam, terutama untuk penyandang masalah sosial.
Untuk pendayagunaan hasil pengumpulan zakat dilakukan dalam dua pola, yaitu pola
konsumtif dan pola produktif. Para amilin zakat diharapkan mampu melakukan
pembagian porsi pengumpulan zakat konsumtif dan zakat produktif. Program
penyaluran hasil pengumpulan zakat secara konsumtif bisa dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahik melalui pemberian langsung,
maupun melalui lembaga-lembaga yang mengelola fakir, miskin, panti asuhan,
maupun tempat-tenpat ibadah yang mendistribusikan zakat kepada masyarakat.

Sedangkan program penyaluran hasil pengumpulan zakat produktif dapat dilakukan

81 pahad Rusdi Selaku MuzakkiLAZISMU Kota Parepare, Wawancara Oleh Penlis di Parepare, 15
Januari 2023
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melalui program bantuan pengusaha lemak (modal kerja), pendidikan gratis dan
pelayanan kesehatan gratis.

Distribusi zakat ada dua jenis yaitu distribusi secara konsumtif dan distribusi
secara produktif. Dalam prakteknya pendistribusian zakat masih lebih disomisikan
oleh pendistribusian zakat. Sasaran distribusi zakat disebut dalam Al-Qur’an surah
At-Taubah:60:

3% ”}}b A.G_Ij.aj‘j LVJ.C ‘J\Ls_a.j\) M‘) ;‘J.G_D_U g_aJJMaJ‘ LA.J‘ &

23

Sde Ay f& e ‘1»4-’} J«mj‘ ol & o 3 ey BT
@ JJ.. E/ -
Terjemahnya:

Dalam ayat tersebut terdapat 8 kelompok sasaran pendistribusian yaitu fakir,
miskin, amil, mu’allaf, membebaskan budak (rigab), orang yang berutang
(gharimin) fisabilillah dan ibnu sabil.(QS. At-Taubah:60)*

Berdasarkan ayat diatas asnaf zakat terbagi ke dalam delapan golongan

antaranya:

1. Orang fakir adalah orang yang amat sensara hidupnya tidak mempunyai harta
dan tega untuk memenuhi kehidupannya.

2. Orang miskin adalah orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam
kekurangan.

3. Amil adalah orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan zakat dan

membagikan zakat.

82 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam. Yogyakarta: pustaka belajar,
2007, him29.

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sigma Eksa Media, 2009),
h. 40
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4. Muallaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk islam dan orang yang baru
masuk islam yang imannya masih lemah.

5. Memerdekakan budak adalah melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-
orang kafir.

6. Orang berhutang adalah orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang
untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya dengan zakat,
walaupun iya mampu membayarnya.

7. Fisabilillah yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslim.

8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanan.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saiful selaku sekretaris
LAZISMU beliau mengatakan bahwa:

Pendistribusian zakat itu selalu diawali dengan proses survei tidak bisa
dikatakan harus ada mekanisme assesmen untuk menentukan calon mustahik
yang membutuhkan untuk penerimaan zakat dilihat dari kondisi orangnya,
dilihat kondisi rumahnya kemudian dibutuhkan keterangan dari warga
sekitarnya, milik pemerintah setempat RT, RW apakah dia termasuk kategori
yang layak untuk mendapatkan bantuan setelah itu prosesnya akan dianalisis
kebutuhannya jadi pemberian bantuan itu tidak emosional tapi berdasrkan
analisis kebutuhanya, contoh kebakaran kita lihat apa kebutuhan mendasar
diberikan dulu kebutuhan mendasarnya diberikan dulu kebutuhan makananya,
pakaiannya kemudian bagaimana pembenahan rumahnya. Begitu pula
mahasiswa yang membutuhkan beasiswa dan sebagainya jadi selalu ada
mekanisme asesmen dan itu mutlak adanya.®

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pendistribusian zakat di

LAZISMU Kota Parepare selalu diawali dengan survei untuk mengetahui calon
mustahik yang akan diberikan bantuan. Penerimaan zakat dilihat dari kondisi calon
mustahik baik dari orangnya, rumahnya apakah layak untuk diberikan bantuan zakat.

Contohnya seperti kebakaran dan bantuan beasiswa.

8 saiful Selaku Sekretaris LAZISMU Kota Parepare, Wawancara Oleh Penlis di Parepare, 06
September 2022
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Hal ini dipertegas oleh bapak M. Yusdiawan beliau mengatakan bahwa:

Jadi setiap awal tahun itu kita rapat pembahasan anggaran telah mematok
target capaian yang akan kita capai. LAZISMU Kota Parepare selama satu
tahun dihadapi oleh pengurus pengawasan kemudian staf eksikutif lainnya
menentukan berapa target miliyar tahun ini kemudian target itulah kita
membagikan porsi anggaran itu ke 6 pillar program kerja LAZISMU yaitu
bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang sosial, bidang ekonomi dan
bidang dakwa dan ada juga yang namanya bidang lingkungan hidup.
Contohnya dibidang pendidikan kita akan menentukan berapa orang siswa
SD sampai SMP yang akan diberikan beasiswa. Ini baru berdasarkan
bidang pendidikan belum berdasarkan 8 asnaf sedangkan berdasrkan
bidang%kesehatan contohnya pemberian gizi kepada anak-anak dan kepada
lansia.

Hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa LAZISMU Kota Parepare

memiliki 6 program kerja diantaranya bidang kesehatan, bidang ekonomi, bidang
pendidikan, bidang sosial, bidang dakwa dan bidang lingkungan hidup. LAZISMU
Kota Parepare juga memberikan ke 8asnaf yang wajib di berikan zakat.

Adapun hasil wawancara penulis demgan Ibu

Saya sangat terbantu dengan adanya bantuan dari pihak LAZISMU yang
berupah bantuan modal usaha.
Adapun hasil wawanca diatas dapat di simpulkan bahwa penerima bantuan

dari LAZISMU sangat membantu dengan pemberian modal usaha.
C. Persamaan Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU dan LAZISMU Kota
Parepare
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai manajemen pengelolaan zakat di
LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare maka persamaan manajemen pengelolaan
zakat yakni sebagai berikut:
1. Status Lembaga
Persamaan LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare dalam
Status Lembaga adalah Lembaga Amil Zakat Nasional Keputusan Mentri
Agama RI Tahun 2016

8 M. Yusdiawan Kota Parepare Sulsel, Wawancara Oleh Penulis di Parepare, 07 September
2022
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2. Perencanaan
Persamaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare
dalam hal perencanaan adalah sama sama membahas persoalan tentang kegiatan
apa yang akan dilaksanakan dan bagaimana teknisi kegiatan tersebut supaya
sesuai dengan apa yang diharapkan.

3. Pengorganisasian
Persamaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare
dalam hal pengorganisasian adalah sama-sama memiliki struktur lembaga dan
juga beberapa divisi sehingga pada masing masing kegiatan Yyang
dilaksanakandapat menempatkan anggota sesuai dengan masing masing

jabatannya.

4. Pelaksanaan
Persamaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare
dalam hal pelaksanaan adalah sama-sama membahas persoalan teknisi pada
kegiatan yang sudah direncanakan tentang kegiatan apa yang akan
dilaksanakan, dimana kegiatan dilaksanakan, kapan waktu kegiatan tersebut
dilaksanakan dan siapa saja penanggung jawab dalam kegiatan tersebut.

5. Pengawasan

Persamaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare

dalam hal Pengawasan adalah sama sama membahas seberapa penting

pengawasan dilakukan pada setiap kegiatan yang akan dilaksanakan supaya
kegiatan tersebut sesuai dengan apa yang di harapkan oleh masing- masing
lembaga.

Selain dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
LAZISNU maupun LAZISMU memiliki persamaan di sisi penghimpunan dan
pendistribusian. Persamaan dalam hal Penghimpunan antara LAZISNU dan
LAZISMU Kota Parepare adalah sama-sama memiliki metode dalam penghimpunan

zakat yaitu melalui beberapa diantaranya penyebaran pamflet melalui media sosial
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untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dan sama-sama juga melakukakn
penjemputan zakat darirumah ke rumah. Sedangkan Persamaan dalam hal
Pendistribusian adalah sama- sama melakukan survei terdahulu sebelum melakukan
pendistribusian zakat kepada para calon Mustahig.
D. Perbedaan Manajemen Pengelolaan Zakat LAZISNU dan LAZISMU Kota
Parepare
1. Perencanaan
Perbedaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota
Parepare dalam hal perencanaan adalah LAZISNU Kota Parepare mengarah ke
perencanaan yang dimaksud adalah sesuatu yang masih dalam proses belum
sampai pada proses penentuan kapan dimana dan siapa penanggung jawab pada
kegiatan tersebut. Sedangkan LAZISMU Kota Parepare lebih kepada
memberikan contoh perencanaan dengan sosialisasi kepada masyarakat agar
memiliki kesadaran akan pentingnya berzakat supaya dapat mengurangi
kemiskinan yang ada di kota parepare dengan adanya perencanaan maka akan
menentukan tujuan yang akan dilaksanakan dalam mensosialisasikan zakat.
2. Pengorganisasian
Perbedaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare
dalam hal pengorganisasian adalah LAZISNU Kota Parepare  memiliki
beberapa bagian dan setiap anggota memiliki tugas dan jabatan yang berbeda-
beda mulai dari Ketua,Wakil, sekretaris dan bendahara juga terdiri dari
beberapa divisi.Sedangkan LAZISMU Kota Parepare menjelaskan bahwa
dalam pengorganisasian terdapat berbagai organisasi atau kelompok yang
berperang dalam menentukan tujuan dan keputusan. Dalam mengantisipasi
suatu masalah LAZISMU kota parepare harus menjalankan tugas dan tanggung
jawab yang baik. Sehingga pengorganisasian itu dapat dilakukan dalam sebuah
lembaga yang efektif.
3. Pelaksanaan
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Perbedaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare dalam
hal pelaksanaan adalah LAZISNU Kota Parepare bahwa dalam pengumpulan dan
pendistribusian zakat perlu adanya Data seperti KTP dan Kartu Keluarga sebagai
ajuan untuk orang orang yg berhak menerima zakat dengan hal ini juga
pemberian zakat bisa tertuju pada orang yang sangat membutuhkan. Sedangkan
LAZISMU Kota Parepare menjelaskan pelaksanaan itu dimulai dari beberapa
point program kerja yang sudah dijalankan dan terlaksana diluar daripada itu
tidak terlepas dari pengawasan.
4. Pengawasan

Perbedaan antara LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare dalam
hal pengawasan adalah LAZISNU Kota Parepare menjelaskan pentingnya
pengawasan pada setiap kegiatan, supaya kegiatan tersebut dapat berjalan baik
dan pengawasan memang perlu untuk dilakukan pada setiap kegiatan atau tugas.
Sedangkan LAZISMU Kota Parepare menjelaskan bahwa disetiap kegiatan
pengumpulan dan pendistribusian zakat tidak lepas dari pengawasan yang
dilakukan oleh Ketua atau sekretaris LAZISMU Kota Parepare.

Selain perbedaan diatas LAZISNU dan LAZISMU Kota Parepare memiliki
perbedaan di penghimpunan dan pendistribusian zakat. Dalam segi Penghimpunan
LAZISNU Kota Parepare Menggunakan nomor HP dan Nomor Rekening sebagai alat
transaksi maupun komunikasi dalam menghimpun zakat. Sedangkan LAZISMU Kota
Parepare dalam menghimpun Zakat menggunakan Door to door atau dari rumah ke
rumah dan dari kantor ke kantor ataukah melalui kotak amal di masjid atau usaha
warga muslim untuk dia berinfak dan bersedakah. Sedangkan dari segi
pendistribusian LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare memiliki
perbedaan dari LAZISNU Kota Parepare sendiri terjun langsung ke lapangan untuk
memastikan bahw;asanya orang ini berhak menerima zakat dan setelah zakat
terkumpul baru bisa di bagikan. Sedangkan dari LAZISMU Kota Parepare
menganalisah dibagian keuangan berapa kebutuhannya jadi pemberian bantuan itu
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tidak salah sasaran tapi berdasarkan analisis kebutuhan makanannya, pakaiaannya

kemudian bagaimna pemebenahan rumahnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Manajemen pengelolaan zakat LAZISNU Kota Parepare memiliki manajemen
yaitu perencanaan, perorganisasian. Pelaksanaan, dan pengawasan selain dari
pada itu dalam pengelolaan zakat LAZISNU Kota Parepare juga menggunakan
sistem penghimpunan dan pendistribusi.

2. Manajemen Pengelolaan zakat LAZISMU Kota Parepare memiliki manajemen
yaitu perrncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan selain
daripada itu dalam pengelolaan zakat LAZISMU Kota Parepare juga
menggunakan sistem penghimpunan dan pendistribusian.

3. Persamaan Manajemen pengelolaan zakat antara LAZISNU Kota Parepare dan
LAZISMU Kota Parepare dari segi perencanaan, Persamaan dalam hal
perencanaan adalah sama-sama membahas persoalan tentang kegiatan apa yang
akan dilaksanakan dan bagaimana teknisi kegiatan. Persamaan antara LAZISNU
Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare dalam hal pengorganisasian adalah
sama-sama memiliki struktur lembaga dan juga beberapa divisi.

4. Perbedaaan Manajemen pengelolaan zakat antara LAZISNU dan LAZISMU
Kota Parepare dalam hal perencanaan adalah LAZISNU Kota Parepare bahwa
dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat perlu adanya Data seperti KTP
dan Kartu Keluarga sebagai ajuan. Sedangkan LAZISMU Kota Parepare
menjelaskan pelaksanaan itu dimulai dari beberapa point program kerja yang
sudah dijalankan. Perbedaan Dalam segi Penghimpunan LAZISNU Kota
Parepare Menggunakan nomor HP dan Nomor Rekening sebagai alat transaksi

dan komunikasi. Sedangkan LAZISMU Kota Parepare dalam menghimpun Zakat

74
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menggunakan Door to door atau dari rumah ke rumah. Sedangkan dari segi
pendistribusian LAZISNU Kota Parepare dan LAZISMU Kota Parepare
memiliki perbedaan dari LAZISNU Kota Parepare sendiri terjun langsung ke
lapangan untuk memastikan siapa yang berhak menerima zakat. Sedangkan dari
LAZISMU Kota Parepare menganalisah dibagian keuangan berapa kebutuhannya
jadi pemberian bantuan itu tidak salah sasaran. LAZISMU Kota Parepare
memberikan bantuan sosial kepada mustahig seperti membuatkan rumah
mustahiq yang tidak memiliki rumah, memberikan bantuan kepada lansia, dan
melakukan café jumatan setiap hari jumat.
B. Saran

1. Bagi LAZISNU dan LAZISMU Kaota Parepare diharapkan untuk lebih giat dalam
meningkatkan kualitas layanan terhadap muzakki seperti meningkat manajemen
pengelolaan zakat baik dari segi penghimpunan maupun dari segi
pendistribusian.

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini membawa dampak baik khususnya pada
peneliti dan mengambil ilmu yang didapatkan selama penelitian di LAZISNU
dan LAZISMU Kota Parepare dan ilmu yang didpatkan dapat bermanfaat bagi

semua.
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